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ABSTRAK 

 

LITERASI NASABAH TERHADAP PEMBIAYAAN IJARAH MULTIJASA 

PADA BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH LAMPUNG TIMUR 

KECAMATAN WAY JEPARA 

 

Oleh : 

HENI SASTIKA ASTARI 
 

Literasi nasabah merupakan kebutuhan dasar yang diperlukan nasabah agar 

mereka dapat terhindar dari masalah-masalah keuangan. Munculnya masalah 

keuangan bukan hanya karena rendahnya tingkat pendapatan, tetapi bisa berasal 

dari kurangnya pengetahuan nasabah dalam mengelola keuangannya. Pembiayaan 

Ijarah multijasa merupakan pembiayaan dari bank syariah bagi nasabah untuk 

pemenuhan jasa-jasa tertentu seperti pendidikan, kesehatan, pernikahan dan jasa 

lainnya yang dibenarkan secara syariah. Dalam BPR Syariah Lampung Timur ada 

nasabah yang menggunakan pembiayaan Ijarah multijasa yang digunakan untuk 

pembuatan toko tempat usaha dimana untuk pembelian bahan-bahan materialnya 

hingga pembuatan tempat usahanya tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi literasi nasabah 

terhadap pembiayaan ijarah multijasa. Jenis penelitian yang digunakan peneliti 

yaitu penelitian lapangan atau fild research, metode penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang mengambil data menggunakan teknik 

wawancara dan dokumentasi sebagai alat pengumpulan data. Wawancara yang 

digunakan yaitu wawancara semi terstruktur dimana metode ini memungkinkan 

pertanyaan baru muncul. Wawancara tersebut dilakukan dengan kepala bagian 

marketing, account officer, dan sepuluh nasabah. Pada tahap analisis data yang 

digunakan dengan berfikir induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa tingkat literasi nasabah terhadap 

pembiayaan ijarah multijasa berbeda-beda, faktor yang mempengaruhi yaitu 

kemampuan nasabah dalam mengelola keuangan yang berbeda, tingkat kebutuhan 

yang berbeda serta pemahaman tentang literasi yang berbeda. pembiayaan 

multijasa yang dilakukan oleh BPR Syariah Lampung Timur merupakan salah 

satu pembiayaan konsumtif dalam memenuhi kebutuhan akan manfaat atas suatu 

jasa seperti biaya pendidikan, kesehatan, pernikahan dan renovasi rumah. 

Pembiayaan multijasa berpedoman pada fatwa DSN-MUI dan menggunakan akad 

Ijarah. Nasabah yang melakukan pembiayaan digunakan untuk pembelian bahan 

material untuk pembangunan toko sampai dengan pembayaran tukang 

bangunannya. Tetapi sebagian besar nasabah melakukan pembiayaan ini 

digunakan untuk biaya pendidikan, sangat disarankan untuk BPR Syariah 

Lampung Timur lebih teliti lagi untuk pemberian pembiayaan multijasa bagi 

nasabah. 

 

Kata Kunci: Literasi, Pembiayaan, Ijarah Multijasa 
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MOTTO 

 

 ِۚ اِْ بٱِمۡعُقُِدِ وۡفُ
َ
ِٓاْ أ ٌُ ِييَ ءَاوَ ا ٱلَّذ َُ يُّ

َ
أ  ١  ..…يََٰٓ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu...” 

(Q.S. Al-Maaidah : 1) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam setiap kehidupan masyarakat memiliki kebutuhan yang harus 

dipenuhi baik kebutuhan primer, kebutuhan sekunder atau kebutuhan tersier. 

Ada masanya masyarakat tidak memiliki cukup dana untuk memenuhi 

kebutuhan dalam kehidupannya. Oleh karena itu, dengan perkembangan 

perekonomian masyarakat yang semakin bertambah meningkat maka 

muncullah jasa pembiayaan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan bank 

dan lembaga keuangan non bank. 

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok dalam bank, dengan 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antar bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 

utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
1
 

Sedangkan pembiayaan ijarah multijasa merupakan pembiayaan untuk 

pemenuhan jasa-jasa tertentu bagi nasabah seperti kesehatan, pendidikan, 

pernikahan dan jasa lainnya yang dibolehkan secara syariah.
2
 Objek 

transaksinya yaitu jasa, baik manfaat atas barang atau manfaat atas tenaga 

kerja atau jasa yang melibatkan dua akad yaitu ijarah dan kafalah.Adapun 

                                                           
1 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 700. 
2Muhammad, Manajemen dan Bank Syariah  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 57.  
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dalam Islam yang berkaitan dengan landasan hukumnya terdapat dalam Al-

Qur’an surat Al-Qashash ayat 26 sebagai berikut: 

بتَِ ٱسۡتَ 
َ
أ ىَا يََٰٓ ُُ ٰ ُۖ إنِذ خَيَۡۡ وَيِ ٱسۡتَ قَامتَۡ إحِۡدَى وِيُن  ٔٔٔجِۡرۡهُ

َ
 ٢٦ٔٔٔجَۡرۡتَ ٱمۡقَِيُِّ ٱلۡۡ

 

Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 

Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 

bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya”.
3
 

 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yaitu lembaga keuangan perbankan 

yang pola operasionalnya mengikuti prinsip syariah yang mengarahkan dana 

dari masyarakat yang membutuhkan fasilitas pembiayaan, bentuknya dapat 

berupa perseroan terbatas, koperasi dan perusahaan daerah. Salah satunya 

yaitu PT. BPRSyariahLampung Timur yang berada di Jalan Merdeka RT 

01/RW 01 Dusun IV Desa Braja Sakti Kecamatan Way Jepara Kabupaten 

Lampung Timur. 

Nasabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Lampung Timur yang 

menggunakan produk pembiayaan terus mengalami penurunan secara 

signifikan terbukti dengan data awal yang peneliti dapatkan pada tahun 2018, 

2019 dan 2020 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Jumlah Nasabah Pembiayaan Tahun 2018 – 2020 

 

No. Tahun Jumlah Nasabah Pembiayaan 

1. 2018 964 

2. 2019 860 

3. 2020 816 

Sumber: PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Lampung Timur, 2021 

                                                           
3QS. Al-Qashash (28) : 26. 
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Berdasarkan data nasabah diatas, peneliti akan mengambil data nasabah 

pada tahun 2018 dengan jumlah 964 nasabah pembiayaan. Pembiayaan yang 

digunakan oleh BPRSyariahLampung Timur antara lain yaitu pembiayaan 

jual beli (murabahah) yang berjumlah 68 nasabah, pembiayaan bagi hasil 

(musyarakah) berjumlah 16 nasabah, dan pembiayaan multijasa (ijarah) yang 

berjumlah 880 nasabah yang sebagian besar berprofesi sebagai Pegawai 

Negeri Sipil (PNS). Telah terbukti bahwa pembiayaan yang paling diminati 

adalah pembiayaan ijarah multijasa, yang mana pembiayaan digunakan untuk 

membiayai kebutuhan konsumtif seperti biaya kesehatan, pendidikan anak, 

pernikahan, renovasi rumah, dan kepada para PNS atau pegawai swasta yang 

mempunyai penghasilan tetap. 

Masalah utama yang dihadapi Bank Syariah adalah bagaimana 

perusahaan menarik pelanggan dan mempertahankannya agar dapat bertahan 

dan berkembang. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka diperlukan 

strategi pemasaran yang tepat. Karena pemasaran merupakan hal yang sangat 

penting dalam setiap kegiatan yang berhubungan langsung dengan kebutuhan 

konsumen. 

Sebagai bagian dari pemasaran Lembaga Perbankan Syariah harus tepat 

dalam mengambil keputusan untuk menghadapi masalah utama yang dihadapi 

yaitu bagaimana Perbankan Syariah dapat menarik nasabah dalam 

menggunakan jasa perbankan syariah. Strategi yang diambil oleh pemasar 

harus melihat faktor yang mempengaruhi periku konsumen. 
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Perilaku konsumen juga berpengaruh dari persepsi yang dimiliki 

konsumen. Banyak presepsi nasabah mengenai pembiayaan ijarah multijasa 

itu sama dengan pembiayaan yang lainnya. Disini saya mencoba untuk 

meneliti seberapa besar pemahaman nasabah mengenai pembiayaan ijarah 

multijasa yang diberikan oleh BPR Syariah Lampung Timur. Apakah nasabah 

sudah memahami secara penuh tentang produk tersebut. 

Berdasarkan penjelasan salah satu nasabah BPR Syariah Lampung Timur 

beranggapan sangat berbeda antara pembiayaan ijarah multijasa dengan 

pembiayaan lainnya, pembiayaan ijarah multijasa merupakan pembiayaan 

yang banyak manfaatnya seperti untuk biaya kesehatan dan biaya pendidikan 

yang dilakukan secara Islam. Makanya nasabah bergabung atau menggunakan 

jasa pembiayaan tersebut di BPR Syariah Lampung Timur. Tetapi, nasabah 

tetap memilih pembiayaan ijarah multijasa karena pembiayaan tersebut dapat 

memudahkan dan membantu pihak nasabah untuk membayar biaya sekolah 

anaknya.
4
 

Salah satu nasabah yang menggunakan jasa pembiayaan ijarah multijasa 

menganggap pembiayaan tersebut sama dengan pembiayaan yang lainnya. 

Berliau beranggapan bahwa inti dari pembiayaan adalah menyalurkan dana 

atau pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan. Tidak hanya untuk 

kebutuhan kesehatan, pendidikan, atau pernikahan saja. Tetapi juga dapat 

digunakan untuk usaha yaitu pembangunan toko. Dalam pembiayaan tersebut 

                                                           
4Nasabah di PT. BPRS Lampung Timur Kecamatan Way Jepara, wawancara pada tanggal 21 

Juni 2022. 



5 

 

 

 

dana digunakan oleh nasabah untuk membeli bahan-bahan material antara 

lain seperti pasir, batu bara, semen, dan lain-lain.
5 

Akad yang digunakan dalam kedua pembiayaan tersebut yaitu akad 

ijarah. Sebagai calon nasabah yang akan mengajukan pembiayaan, dimana 

bank memberikan ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi oleh nasabah. 

Ketentuan tersebut yaitu nasabah akan diberikan batasan seperti nominal 

pembiayaan, jangka waktu pengembalian dan ketentuan lainnya. Serta 

nasabah yang melakukan pembiayaan dengan akad ijarah multijasa harus 

mengembalikan lebih dari pokok pinjaman karena nasabah harus membayar 

ujrah yang disepakati diawal akad dengan membayar secara angsur setiap 

bulannya. 

Dengan demikian, berdasarkan uraian permasalahan diatas. Maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Literasi Nasabah Terhadap 

Pembiayaan Ijarah Multijasa Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Lampung Timur Kecamatan Way Jepara”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka peneliti dapat mengajukan pertanyaan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini mengenai bagaimana implementasi terkait Literasi Nasabah 

Pembiayaan Ijarah Multijasa Di BPRSyariah Lampung Timur Kecamatan 

Way Jepara? 

 

                                                           
5Ibid., 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui implementasi 

terkait Literasi Nasabah Terhadap Pembiayaan Ijarah Multijasa 

DiBPRSyariahLampung Timur Kecamatan Way Jepara. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis, manfaat penelitian ini adalah agar dapat menjadi 

tambahan literatur atau referensi yang dapat memberikan 

pemahaman, gambaran dan wawasan peneliti serta pembaca 

mengenai ilmu-ilmu perbankan syariah. 

b. Secara Praktis, dengan adanya laporan ini diharapkan agar dapat 

menambah kepustakaan pada BPRSyariah Lampung Timur 

Kecamatan Way Jepara dan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran kepada pihak-pihak yang berkepentingan, serta dapat 

menambah pengetahuan lebih dalam mengenai produk pembiayaan 

ijarah multijasa dan mampu menginspirasikan kepada semua 

masyarakat. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian ini telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Dalam 

pemaparan ini akan dijelaskan dari segi perbedaan dan persamaan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya, sehingga diketahui posisi penelitian ini 

dari penelitian sebelumnya. 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Isnurhadi dalam bentuk skripsi, dengan 

judul “Kajian Tingkat Literasi Masyarakat Terhadap Perbankan Syariah 

(Studi Kasus Masyarakat Kota Palembang)”.
6
 Hasil dari penelitian ini 

adalah meneliti tentang tingkat pemahaman atau literasi masyarakat 

terhadap perbankan syariah di Indonesia dan mengidentifikasikan faktor-

faktor yang ada kemungkinan mempunyai hubungan terhadap tingkat 

literasi perbankan syariah di Indonesia tersebut. Serta dalam penelitian 

ini tidak memfokuskan pada bagaimana seseorang melakukan aktivitas 

perbankan dengan memahami tentang bank syariah akan tetapi peneliti 

mencoba melangkah lebih ke belakang ingin meneliti sejauh mana 

masyarakat sudah mempunyai pengetahuan dan kesadaran akan bank 

syariah yang merupakan persyaratan untuk seseorang dalam 

menggunakan produk bank syariah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Kuat Ismanto dalam bentuk skripsi, 

dengan judul “Literasi Masyarakat dan Dampaknya Terhadap Minat 

Menjadi Nasabah Bank Syariah (Studi Kasus Masyarakat Pekalongan)”.
7
 

Hasil dari penelitian ini yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

literasi masyarakat tentang bank syariah terhadap minatnya menjadi 

nasabah bank syariah, serta mengidentifikasikan faktor-faktor yang 

menjadi pertimbangan dalam memilih bank syariah. 

                                                           
6Isnurhadi, “Kajian Tingkat Literasi Masyarakat Terhadap Perbankan Syariah (Studi Kasus 

Masyarakat Kota Palembang)” Skripsi, dalam www.repository.unsri.ac.id pada tanggal 9 

September 2022. 
7Kuat Ismanto, “Literasi Masyarakat dan Dampaknya Terhadap Minat Menjadi Nasabah 

Bank Syariah (Studi Kasus Masyarakat Pekalongan)” Skripsi, dalam www.jurnal.uinsu.ac.id pada 

tanggal 9 September 2022. 

http://www.repository.unsri.ac.id/
http://www.jurnal.uinsu.ac.id/


8 

 

 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hery Indra Saputra Dewa dalam bentuk 

skripsi, dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi 

Masyarakat Tentang Lembaga Keuangan Syariah dan Relevansinya 

Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah (Studi Kasus di Desa Banarjoyo 

Kecamatan Batang Hari, Lampung Timur)”.
8
 Hasil dari penelitian ini 

tentang faktor yang mempengaruhi literasi masyarakat tentang lembaga 

keuangan syariah adalah faktor internal dan faktor eksternal. 

Relevansinya terhadap keputusan menjadi nasabah adalah ketika faktor-

faktor tersebut baik faktor internal dan eksternal ada didalam setiap 

masyarakat, maka masyarakat akan bergabung atau menggunakan jasa 

lembaga keuangan syariah. 

Perbedaan dari ketiga penelitian ini dengan yang kan diteliti adalah 

penelitian ini lebih menekankan kepada kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat tentang bank syariah, dengan beberapa faktor yang 

mempengaruhi literasi masyarakat tentang Lembaga Keuangan Syariah. 

Sedangkan penelitian yang akan diteliti lebih memfokuskan pada literasi 

nasabah terhadap pembiayaan ijarah multijasa di PT. BPRSyariah Lampung 

Timur Kecamatan Way Jepara. 

 

                                                           
8Hery Indra Saputra Dewa, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Masyarakat Tentang 

Lembaga Keuangan Syariah dan Relevansinya Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah (Studi 

Kasus di Desa Banarjoyo Kecamatan Batang Hari, Lampung Timur)” Skripsi, dalam 

www.repository.metrouniv.ac.id pada tanggal 9 September 2022. 

http://www.repository.metrouniv.ac.id/


 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Literasi Nasabah 

1. Pengertian Literasi Nasabah 

Berdasarkan kutipan yang dijelaskan oleh Herawati mengenai 

tentang literasi atau pengetahuan telah menjadi salah satu titik fokus 

kebijakan pemerintah di berbagai Negara termasuk di Indonesia, melalui 

lembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah melakukan upaya untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat dan nasabah mengenai Lembaga 

Jasa Keuangan serta produk dan jasa yang ditawarkan.
1
Oleh karena itu, 

dengan meningkatkan tingkat pengetahuan masyarakat mengenai 

lembaga keuangan akan berpengaruh pada kemampuan dan kepercayaan 

masyarakat serta nasabah terhadap lembaga dan produk jasa keuangan di 

Indonesia. 

Dengan demikian, literasi terdiri dari sejumlah kemampuan dan 

pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki oleh seseorang supaya 

mampu mengelola atau menggunakan sejumlah uang untuk 

meningkatkan taraf kehidupnya, maka literasi keuangan berkaitan dengan 

perilaku, kebiasaan dan pengaruh dari faktor eksternal. 

Pengetahuan atau literasimerupakan informasi yang telah diproses 

untuk memperoleh pemahaman, pembelajaran, dan pengalaman yang 

                                                           
1Nyoman Trisna Herawati, “Tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa serta Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhinya”, Akuntansi FE Vol 5 No 2/2017, 131. 
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dapat diakumulasi sehingga mampu diaplikasikan dalam bisnis 

tertentu.Secara umum pengetahuan yaitu segala sesuatu yang diketahui 

berkenaan dengan suatu hal, pengetahuan masyarakat mengenai bank 

syariah sangat mempengaruhi sikap masyarakat terhadap produk yang 

ditawarkan sehingga semakin baik pengetahuan masyarakat mengenai 

perbankan syariah maka akan memicu minat menjadi nasabah. 

Sedangkan apabila pengetahuan masyarakat tersebut terbatas akan 

mengakibatkan persepsi yang kurang baik terhadap perbanakan syariah.
2
 

Produk merupakan salah satu strategi bank untuk memperoleh 

nasabah, produk pembiayaan yang ditawarkan oleh setiap bank semakin 

bertambah dengan seiring banyaknya jumlah lembaga keuangan 

perbankan sehingga masyarakat harus mengenali kebutuhan dan latar 

belakang dari produk yang ditawarkan dengan baik. Pengetahuan dan 

pemahaman nasabah mengenai produk adalah hal yang sangat penting, 

karena pengetahuan merupakan dasar dari keputusan nasabah sebagai 

konsumen bank tersebut.
3
 

Nasabah merupakan pelanggan (customer) yaitu individu atau 

perusahaan yang mendapatkan manfaat atau produk dan jasa dari sebuah 

perusahaan perbankan, meliputi kegiatan pembelian, penyewaan serta 

                                                           
2Maskur Rosyid dan Halimatu Saidiah, “Pengetahuan Perbankan Syariah dan Pengaruhnya 

Terhadap Minat Menabung Santri dan Guru”, Isalminomic Vol. 7 No. 2/2016, 38. 
3Ayun Sekar Widowati, “Pengaruh Pengetahuan Produk Tabungan, Reputasi Bank, Dan 

Persepsi Nasabah Mengenai Suku Bunga Simpanan Terhadap Keputusan Menabung Nasabah”, 

Nominal Vol. 7 No. 2/2018, 143. 
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layanan jasa.
4
 Sedangkan menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 

1998 pada pasal 1 ayat 17 tentang nasabah adalah pihak yang 

menggunakan jasa bank. Oleh karena itu, nasabah memiliki peran 

penting dalam industri perbankan, dana yang disimpan nasabah di bank 

merupakan dana yang terpenting dalam operasional bank untuk 

menjalankan usahanya. 

Menurut Kasmir yang dikutip oleh Sonny Koeswara dan Muslimah 

dalam jurnalnya yang menjelaskan tentang “nasabah merupakan 

konsumen yang membeli atau menggunakan produk yang dijual atau 

ditawarkan oleh bank.”
5
 Adapun pengertian lain dalam kutipan Dwi 

Perwitasari Wiryaningtyas, menurut Komaruddin “nasabah adalah 

seseorang atau suatu perusahaan yang mempunyai rekening koran, 

deposito atau tabungan serupa lainnya pada sebuah bank.”
6
Berdasarkan 

pengertian tersebut nasabah merupakan seseorang atau badan usaha yang 

mempunyai rekening simpanan dan pinjamandan melakukan transaksi 

tersebut pada sebuah bank. 

 

 

 

                                                           
4Mislah Hayati Nasution dan Sutisna, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah 

Terhadap Internet Banking,” Nisbah No. 1/2015, 65. 
5Sonny Koeswara dan Muslimah, “Analisis Besarnya Pengaruh Kinerja Pelayanan (Service 

Performance) Frontliner dan Kepuasan Nasabah Terhadap Loyalitas Nasabah Prioritas PT. BCA 

Tbk Cabang Permata Buana Dengan Pendekatan Metode Regresi Linear Multiple,” Pasti No. 

1/2013, 3. 
6Dwi Perwitasari Wiryaningtyas, “Pengaruh Keputusan Nasabah Dalam Pengambilan Kredit 

Pada Bank Kredit Desa Kabupaten Jember,” Ekomoni Dan Bisnis Growth No. 2/2016, 50. 
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2. Jenis-Jenis Literasi 

Berdasarkan jenis-jenis literasi dapat dikelompokkan menjadi lima 

jenis yaitu sebagai berikut:
7
 

a. Literasi Informasi 

Literasi informasi merupakan rangkaian kemampuan yang 

dibutuhkan seseorang untuk menyadari kapan informasi dibutuhkan 

dan kemampuan untuk menempatkan, mengevaluasi dan 

menggunakan informasi yang dibutuhkan secara efektif. Literasi 

informasi juga memiliki kemampuan untuk tahu kapan ada 

kebutuhan untuk informasi agar dapat mengidentifikasi, 

menemukan, mengevaluasi dan secara efektif menggunakan 

informasi tersebut untuk isu atau masalah yang dihadapi. 

b. Literasi Media 

Literasi media merupakan keahlian untuk menghasilkan, 

mendistribusikan serta mengevaluasi isi koleksi pandang dengar 

(audio virsual). 

c. Literasi Global 

Literasi global merupakan pemahaman akan saling 

ketergantungan manusia di dunia global, sehingga mampu 

berpartisipasi di dunia global dan berkolaburasi. 

 

                                                           
7Hery Indra Saputra Dewa, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Masyarakat Tentang 

Lembaga Keuangan Syariah dan Relevansinya Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah (Studi 

Kasus di Desa Banarjoyo Kecamatan Batang Hari, Lampung Timur)” Skripsi, dalam 

www.repository.metrouniv.ac.id pada tanggal 9 September 2021. 

http://www.repository.metrouniv.ac.id/
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d. Literasi Kompensasi Sosial 

Literasi kompensasi sosial dan tanggung jawab lebh kepada 

pemahaman etika dan pemahaman terhadap keamanan dan privasi 

dalam berinternet. Di tengah keberagaman bentuk dan jenis 

informasi, maka kita dituntut tidak hanya dapat membaca dan 

menulis bahan tertulis atau dalam bentuk buku atau tercetak, tetapi 

bentuk-bentuk lain seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi. 

e. Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan pengetahuan atau kemampuan 

untuk mengelola keuangan. Menurut OJK (Otoritas Jasa Keuangan) 

bahwa literasi keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk 

meningkatkan pengetahuan, keyakinan dan keterampilan konsumen 

dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan 

dengan baik.
8
 

Dari kelima jenis literasi di atas, maka peneliti memilih literasi 

keuangan terkait dengan judul penelitian. Dalam literasi keuangan 

diharapkan nasabah memiliki pengetahuan, keterampilan dan keyakinan 

yang cukup terhadap lembaga keuangan serta seluruh layanan dan 

produknya. Keyakinan yang dimaksud seperti melakukan aktivitas 

keuangan yaitu mencatat rencana investasi, pengeluaran, menyusun 

rencana anggaran, dan sebagainya. 

                                                           
8Otoritas Jasa Keuangan, “Literasi Keuangan,” dalam www.ojk.go.id pada tanggal 10 

September 2022. 

http://www.ojk.go.id/
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3. Faktor yang Mempengaruhi Literasi 

a. Faktor Internal 

1) Usia, Abu Ahmadi menjelaskan bahwa daya ingat seseorang 

tersebut salah satunya dipengaruhi oleh usia. Dari uraian 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bertambahnya usia 

dapat berpengaruh pada pertambahan pemahaman yang 

diperoleh, namun pada usia tertentu (menjelang usia lanjut) 

kemampuan penerimaan atau mengingat suatu pemahaman akan 

berkurang. 

2) Pengalaman, hal tersebut merupakan sumber pemahaman atau 

suatu cara untuk memperoleh kebenaran. Oleh karena itu, 

pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya untuk 

memperoleh pemahaman. 

3) Intelejensia, salah satu faktor yang mempengaruhi hasil dari 

proses belajar, bagi seseorang hal tersebut merupakan salah satu 

modal untuk berfikir dan mengelola berbagai informasi secara 

terarah sehingga mampu menguasai lingkungan.
9
 

b. Faktor Eksternal 

1) Pendidikan, tingkat pendidikan menentukan mudah atau 

tidaknya seseorang menyerap dan memahami pemahaman yang 

mereka peroleh, pada umumnya semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka semakin baik juga pemahamannya. 

                                                           
9Nugroho J. Setiadi, Prilaku Konsumen Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana Prameda Media 

Group, 2010), 12. 
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2) Pekerjaan, hal tersebut dikarenakan pekerjaan berhubungan erat  

dengan faktor interaksi sosial dan kebudayaan. 

3) Sosial budaya dan Ekonomi, sosial budaya mempunyai 

pengaruh pada pemahaman seseorang dan status ekonomi 

seseorang juga menentukan persediaan suatu fasilitas yang 

diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga akan 

mempengaruhi pemahaman seseorang. 

4) Lingkungan, dalam lingkungan seseorang akan memperoleh 

pengalaman yang akan berpengaruh pada cara berfikir 

seseorang. 

5) Informasi, karena maupun seseorang memiliki pendidikan 

rendah tetapi jika mendapatkan informasi yang baik dari 

berbagai media misalnya seperti televisi, radio atau koran maka 

hal tersebut dapat meningkatkan pemahaman masyarakat.
10

 

Dengan demikian, dari faktor internal dan faktor eksternal tersebut 

telah menjadi panduan peneliti dalam melakukan sebuah penelitian 

dikarenakan secara umum kedua faktor tersebut sangat berpengaruh dan 

sangat berkaitan besar sehingga sangat efektif untuk dijadikan sebagai 

panduan. 

 

 

 

 

 

                                                           
10Sudaryanto, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman,” dalam 

www.lingkunganmasyarakat.blogspot.com diunduh pada 12 November 2022. 

http://www.lingkunganmasyarakat.blogspot.com/
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B. Pembiayaan Ijarah Multijasa 

1. Pengertian Pembiayaan Multijasa 

Berdasarka n ha l yang tela h dijelaska n di atas bahwa pembiayaa n 

merupaka n fasilitas pinjama n yang diberika n ole h Lembaga Keuanga n 

Syariah.Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu 

memberikan fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak 

tertentu. Dalam undang-undang perbankan UU Nomor 21 Tahun 2008 

Tentang Perbankkan Syariah pada Pasal 1 ayat 25 menjelaskan bahwa 

pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan 

dengan itu seperti: 

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah 

b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 

bentuk ijarah mutahiya bittamlik 

c. Transaksi jual belidalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 

istisna 

d. Transaksi pinjam memimjam dalam bentuk piutang qardh 

e. Transaksi sewa menyewajasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 

multijasaberdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 

syariah dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai atau 

diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut 
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setelahjangka waktu tertentu dengan imbalan (ujrah), tanpa imbalan 

atau bagi hasil.
11

 

Secara umum pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antar bank atau lembaga keuangan 

lainnya dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 

melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau 

bagi hasil.
12

 

Pengertian multijasa secara terminologi atau menurut bahasa terdiri 

dari dua kata, multi yaitu banyak atau bermacam-macam dan kata jasa 

yang berarti perbuatan yang berguna atau bernilai bagi orang lain. Maka 

multijasa merupakan sebuah perbuatan yang atau manfaat yang 

bermacam-macam yang berguna bagi orang lain.
13

 

Dalam koordifikasi Produk Perbankan Syariah lampiran SEMI 

Nomor 10/31/DPbS pada Tanggal 7 Oktober 2008 perihal Produk Bank 

Syariah dan Unit Usaha Syariah dan PBI No. 10/17/PBI/2008 pada 

Tanggal 25 September 2008 tentang produk Bank Syariah dan Unit 

Usaha Syariah, tidak ada definisi khusus mengenai pembiayaan 

multijasa. Tetapi uraian mengenai mekanisme pembiayaan multijasa 

dapat disimpulkan bahwa pembiayaan multijasa yaitu pembiayaan lain-

                                                           
11Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syariah,(Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2015), 26. 
12Viethzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi., 

700. 
13Ahmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 

115. 
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lain dari bank syariah bagi nasabah untuk memperoleh manfaat atas suatu 

jasa atau pemenuhan jasa-jasa tertentu seperti pendidikan, kesehatan, 

pernikahan dan jasa lainnya yang dibenarkan secara syariah.
14

 

Objek transaksinya adalah jasa, baik manfaat atas barang maupun 

manfaat atas tenaga kerja atau jasa. Dalam pembiayaan multijasa sendiri 

melibatkan dua akad yaitu akad ijarah dan kafalah. Akad merupakan 

segala sesuatu yang dilaksanakan dengan perikatan antara dua pihak atau 

lebih melalui proses ijab dan kabul yang didasarkan pada ketentuan 

hukum Islam yang memiliki akibat hukum kepada para pihak dan objek 

yang diperjanjikan.
15

 

Pembiayaan multijasa merupakan Pembiayaan konsumtif yaitu 

pembiayaan yang bertujuan untuk memperoleh barang atau kebutuhan 

lainnya untuk memenuhi kepuasan dalam komsumsi. Pembiayaan 

konsumtif merupakan pembiayaan yang diberikan kepada nasabah untuk 

membeli barang atau jasa untuk keperluaan tidak digunakan untuk 

keperluan usaha.
16

 

Dengan demikian, pembiayaa n dala m Lembaga Keuanga n Syaria h 

meruapaka n sala h satu pembiayaa n yang berkaita n denga n fungsi 

ekonomi syaria h yaitu menggerakka n sektor rii l yang ada di masyarakat. 

Denga n adanya pembiayaa n multijasa, dapat memudahka n piha k 

                                                           
14A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Building, 2012), 

228-229. 
15Muhammad Asro dan Muhammad Kholid, Fiqh Perbankan (Bandung: Pustaka Setia, 

2011), 73. 
16Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana Perdana 

Grafika Group, 2011), 101. 
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lembaga keuanga n syaria h dala m memberika n berbagai maca m 

pembiayaa n kepada pelaku Usaha Mikro Keci l da n Menenga h (UMKM) 

yang selama ini digunaka n dala m bidang multijasa. 

Pada umunya pembiayaa n multijasa di Lembaga Keuanga n Syaria h 

yaitu membeli jasa dari penyedia jasa, kemudia n nasaba h aka n 

membayar ujra h (fee) sebagai konpensasi atas manfaat yang diperole h 

denga n cara mengangsur atau langsung melunasi sekaligus sesuai 

denga n kesepakata n dala m perjanjia n yang disepakati di awa l akad. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa pembiayaan 

multijasa merupakan penyediaan dana dari Bank Syariah bagi nasabah 

untuk memperoleh pemenuhan manfaat atas suatu jasa, seperti 

pendidikan, kesehatan, pernikahan dan jasa-jasa lainnya. 

2. Dasar Hukum Pembiayaan Multijasa 

Berdasarka n Fatwa DSN-MUI mengenai pembiayaa n multijasa 

yaitu pembiayaa n yang diberika n ole h Lembaga Keuanga n Syaria h 

kepada nasaba h dala m memperole h manfaat atas suatu jasa. Menurut 

DSN-MUI memandang bahwa perlu menetapka n fatwa tentang 

pembiayaa n multijasa sebagai pedoma n pelaksanaa n transaksi tersebut 

agar sesuai denga n prinsi p syaria h dala m memenuhi kebutuha n 

masyarakat yang berkaita n denga n jasa. 

Fatwa ini ditetapka n dari hasi l rapat pleno mengenai DSN-MUI 

pada tangga l 11 Agustus 2004, dibuat berdasarka n kehadira n surat 

permohona n dari Ban k Rakyat Indonesia pada tangga l 28 Apri l 2004 
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dari Ban k Danamon. Fatwa tersebut substansi dari fatwa DSN-MUI No. 

09/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaa n ijara h denga n fatwa DSN-

MUI No. 11/DSN-MUI/IV/2000 tentang pebiayaa n kafalah.
17

 

Ditinjau dari sudut pandang Fatwa DSN-MUI, yang menjelaska n 

tentang beberapa ketentua n pembiayaa n multijasa terdapat dala m fatwa 

DSN-MUI No. 44/DSN-MUI/VII/2004, yaitu sebagai berikut: 

a. Ketentua n umum 

1) Pembiayaa n multijasa hukumnya jaiz (boleh) denga n 

menggunaka n akad ijara h da n kafalah. 

2) Dala m ha l LKS menggunaka n akad ijarah,maka harus 

mengikuti semua tentang ketentua n yang ada dala m fatwa 

ijarah. 

3) Dala m ha l LKS menggunaka n akad kafalah,maka harus 

mengikuti semua tentang ketentua n yang ada dala m fatwa 

kafalah. 

4) Dala m kedua pembiayaa n multijasa tersebut LKS dapat 

memperbolehka n imbala n jasa (ujrah) atau fee. 

5) Besarnya ujra h harus sesuai disepakati diawa l da n dinyataka n 

dala m bentu k nomina l buka n dala m bentu k persentase. 

b. Penyelesaia n perselisihan 

Apabila sala h satu piha k tida k menunaika n kewajibannya atau 

terjadi perselisiha n dari kedua bela h pihak, maka penyelesaiannya 

                                                           
17Djoko Muljono, Buku Pintar Akuntansi Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah 

(Yogyakarta: Andi, 2015), 280. 
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dilakuka n melalui Bada n Arbitrase Syaria h setela h tida k tercapai 

kesepakata n melalui musyawarah. 

c. Ketentua n penutup 

Fatwa tersebut berlaku seja k tangga l ditetapka n denga n 

ketentuan, apabila kemudia n hari terdapat kekelirua n aka n diuba h 

da n disempurnakan.
18

 

Berdasarkan kajian fiqh muamalah dan memutuskan tentang 

pembiayaan multijasa hukumnya boleh dengan menggunakan akad ijarah 

dan kafalah. Pembiayaan multijasa atas dasar akad Ijarah, bank bertindak 

sebagai penyedia dana. Dalam kegiatan transaksi Ijarah dengan nasabah, 

bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikan penyediaan objek 

sewa yang dipesan nasabah. Dalam pembiayaan multijasa, jasa keuangan 

syariah dapat memperoleh imbalan jasa atau ujrah. Besarnya ujrah (fee) 

harus disepakati diawal dan dinyatakan dalam bentuk nominal bukan 

presentase. 

Pengembalian atas penyediaan dana bank dapat dilakukan baik 

dengan angsuran maupun sekaligus dan pengembalian atas penyediaan 

dana, bank tidak dapat dilakukan dalam bentuk piutang maupun dalam 

aspek pembebasan utang.
19

 

3. Akad yang Digunakan dalam Pembiayaan Multijasa 

Berdasarka n aplikasinya pembiayaa n multijasa tersebut 

menggunaka n 2 (dua) jenis akad yaitu sebagai berikut: 

                                                           
18Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), 56. 
19A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah., 228. 
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a. Ijarah 

Menurut Djoko Muljono yang terdapat dala m bukunya, Al-

Ijara h merupaka n perjanjia n antara pemili k barang denga n 

penyewa yang memperbolehka n penyewa tersebut memanfaatka n 

barang yang disewa denga n membayar sewa tersebut sesuai denga n 

persetujua n kedua bela h pihak. Apabila masa sewa tela h berakir, 

maka barang aka n dikembalika n kepada pemilik.
20

 

Dala m ha l transaksi Ijara h dilandasi denga n adanya 

perpindaha n manfaat atau ha k guna, buka n denga n perpindaha n 

kepemilika n atau ha k milik. Maka pada dasarnya, ijara h sama 

halnya denga n prinsi p jua l beli. Namun, perbedaannya terleta k pada 

obje k transaksinya yaitu apabila pada jua l beli obje k transaksinya 

barang, sedangka n ijara h obje k transaksinya adala h barang atau 

jasa.
21

 

Sedangka n pengertia n lai n mengenai Al-Ijara h merupaka n akad 

penyalura n dana untu k pemindaha n ha k atau manfaat atas suatu 

barang dala m waktu tertentu denga n pembayara n sewa (ujrah) 

antara ban k syaria h sebagai pemberi sewa (mu’ajjir) denga n 

penyewa (musta’jjir) tanpa diserta pengaliha n kepemilika n atas 

barang tersebut. Ole h karena itu, dala m akad ijara h tida k ada 

perubaha n kepemilika n hanya pemindaha n ha k guna dari yang 

menyewaka n kepada penyewa. 

                                                           
20Djoko Muljono, Buku Pintar Akuntansi Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah., 286. 
21Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011), 137-138. 
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Berdasarka n penjelasa n di atas, maka terdapat landasa n huku m 

tentang ijara h dala m Al-Qur’a n da n Hadist, dala m surat Ath-Thalaq 

ayat 6 yang berbunyi, sebagai berikut: 

اِْ  يذ لُِِضَيّقُِ َُ و يذ وِيۡ حَيۡثُ سَكٌَتُه وِّي وجُۡدِكُهۡ وَلََ تضَُآرُّ َُ ٌُِ سۡكِ
َ
أ

َّۚ وَإِن كُيذ  ُِيذ َّۚ فَإنِۡ عَنَيۡ يذ ُُ ٰ يضََعۡيَ حََۡنَ ُِيذ حَتَّذ ْ عَنَيۡ اِ ًفِقُ
َ
وْلَتِٰ حََۡلٖ فأَ

ُ
أ

رۡضَعۡيَ مكَُهۡ فَ 
َ
ٌَكُه بىَِعۡرُوفٖٖۖ وَإِن أ ْ بيَۡ تىَِرُوا

ۡ
يذ وَأ َُ جُِرَ

ُ
يذ أ َُ ٔٔٔاَتُِ

خۡرَىٰ  
ُ
ٓۥ أ تُهۡ فسََتُُضِۡعُ لََُ  ٦تَعَاسََۡ

Artinya: “tempatkanla h mereka (para isteri) dimana kamu 

bertempat tingga l menurut kemampuanmu da n janganla h 

kamu menyusahka n mereka untu k menyempitka n (hati) 

mereka. Da n jika mereka (istri-istri yang suda h ditalaq) 

itu sedang hamil, maka berikanla h kepada mereka 

nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudia n jika mereka 

menyusuka n (anak-anak)mu untukmu maka berikanla h 

kepada mereka upahnya, da n musyawarahkanla h di 

antara kamu (segala sesuatu) denga n bai k da n jika kamu 

menemui kesulita n maka perempua n lai n bole h 

menyusuka n (ana k itu) untuknya”.
22

 

 

Dari penjelasa n ayat diatas menjadi dasar huku m adanya siste m 

sewa dala m huku m Isla m yaitu bahwa seseorang itu bole h menyewa 

orang lai n untu k menyusui mereka denga n memperkerjaka n orang 

lai n da n memberika n upa h yang layak. Ha l tersebut merupaka n 

konsekuensi dari perbedaa n ekonomi yang terdapat dala m 

                                                           
22QS. Ath-Thalaaq (65) : 6. 
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masyarakat.
23

 Sedangka n terdapat hadist yang berkaita n denga n 

ijara h yaitu sebagai berikut:
24

 

1) Hadist riwayat Ibnu Maja h dari Ibnu Umar yang artinya 

“Berikanla h upa h pekerja sebelu m keringatnya kering”. 

2) Hadist riwayat Abd Ar-Razzaq dari Abu Huraira h da n Abu 

Sa’id Al-Khuduri yang berarti “Barang siapa memperkerjaka n 

pekerja, beritahukan-la h upahnya”. 

3) Hadist riwayat Ahmad, Abu Daud, da n Nasaiy dari Sa’d bi n 

Abi Waqas menyebutka n “Dahulu kita menyewa tana h denga n 

jala n membayar denga n hasi l tanama n yang tumbu h disana. 

Rasululla h SAW lalu melarang cara yang demikia n da n 

memerintahka n kami agar membayarnya denga n uang, emas, 

atau perak”. 

Dari ketiga hadist diatas dapat dijelaska n bersegerala h 

menunaika n ha k setela h pekerjaannya atau tida k ada kesempakata n 

memberi upa h setia p bulannya, da n jika ada kesempakata n 

beritahukanla h beberapa upa h yang aka n didapatkannya serta 

pelaranga n Rasululla h terdapat prakti k sewa tana h yang tida k 

ditetapka n harga yang jelas pada akad awalnya. 

Sedangka n mu’amala h yang diijinka n bahwa diperintahka n 

ole h Rasululla h yaitu seja k akad sewa, pemili k laha n suda h 

memiliki bagia n yang jelas denga n nomina l tertentu denga n mata 

                                                           
23Ahmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah., 138. 
24Ilfi Nur Diana, Hadist-hadist Ekonomi (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), 147. 
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uang yang berlaku pada saat ini. Maka suda h jelas para ulama 

terdahulu suda h memberika n landasa n untu k transaksi sesuai 

denga n akad da n besara n upa h suda h jelas diawa l kesepakata n 

denga n menggunaka n akad. 

Adapu n ruku n transaksi ijara h untu k pembiayaa n multijasa, 

menurut Osmad Muthher menjelaska n bahwa pembiayaa n yang 

diberika n ole h lembaga keuanga n syaria h kepada nasaba h dala m 

memperole h manfaat atas jasa denga n menggunaka n akad ijarah, 

pembiayaa n multijasa hukumnya bole h (jaiz)denga n menggunaka n 

akad ijara h da n kafalah.
25

 Transaksi ijara h hukumnya sa h apabila 

memenuhi ruku n yang ada didalamnya, yaitu sebagai berikut: 

1) Shigat (kalimat yang digunaka n transaksi) 

2) Ujra h atau upah 

3) Manfaat (manfaat dari barang atau jasa yang disewakan) 

4) Mukri atau mu’jir (piha k yang menyewakan) 

5) Muktari atau musta’jir (piha k yang menyewa) 

b. Kafalah 

Dala m huku m Islam, penanggunga n utang dapat dikena l 

denga n istila h kafala h yaitu seseorang (beraka l sehat) 

diperbolehka n untu k berjanji menunaika n ha k yang wajib 

ditunaika n orang lai n atau berjanji menghadirka n ha k tersebut 

dipengadilan. 

                                                           
25Osmad Muthaher, Akuntansi Perbankan Syariah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 125. 
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Menurut Khatibu l Uma m yang dijelaska n dala m bukunya, 

seseorang dala m kehidua n sehari-hari ketika aka n melakuka n 

kegiata n meminja m atau berhutang kepada orang lain, biasanya 

diminta untu k memberika n jamina n bahwa pada kemudia n hari 

aka n membayar utang tersebut.
26

 Maka seseorang menjaminka n 

barangnya berupa barang bergera k denga n hipoti k atau ha k 

tanggunga n dapat meminta orang lai n untu k menjadi penjami n atas 

utang-utangnya. 

Berdasarka n pengertia n di atas, maka dapat menyimpulka n 

bahwa perjanjia n penanggunga n merupaka n perjanjia n yang bersifat 

tambaha n dari perjanjia n utang piutang sebagai perjanjia n pokok. 

Konsekuensi dari ha l tersebutyaitu keberadaannya sangat tergantung 

dari perjanjia n pokoknya. 

Denga n demikian, landasa n huku m yang berkaita n denga n 

kafala h terdapat pada Al-Qur’a n surat Yusuf ayat 72, yang 

berbunyi: 

 ْ اِ ُ ًاَ۠ بٍِۦِ زعَِيهٞ   قَال
َ
َِاعَ ٱلىَۡنكِِ وَلىَِي جَاءَٓ بٍِۦِ حَِۡلُ بعَِيٖۡ وَأ  ٧٢نَفۡقِدُ صُ

 

Artinya: Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilanga n piala Raja, 

da n siapa yang dapat mengembalikannya aka n 

memperole h baha n makana n (seberat) beba n unta, da n 

aku menjami n terhadapnya".
27

 

 

                                                           
26Khatibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangan Di 

Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 162. 
27QS.Yusuf (12) : 72. 
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Denga n demikian, Al-kafala h merupaka n jamina n yang 

diberika n piha k satu kepada piha k lainnya untu k memenuhi 

kewajiba n terutama menyangkut periha l tertentu. Ole h karena itu, 

jamina n perseoranga n menjadi sa h digunaka n dala m transaksi 

ekonomi Islam.
28

 

Berdasarka n ruku n dari akad kafala h yang harus dipenuhi 

dala m menjalanka n transaksi tersebut, sebagai berikut: 

1) Pelaku akad yaitu kafi l (piha k yang menjamin) da n makfu l 

(piha k yang dijamin). 

2) Obje k akad yaitu makfu l ‘alai h (obje k penjaminan). 

3) Shigha h yaitu ijab da n qabul. 

Sedangka n kafala h juga memiliki beberapa jenis, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Kafala h bin-nafs (akad memberika n jamina n atas diri) 

2) Kafala h bil-maa l (jamina n pembayara n barang atau pelunasa n 

utang) 

3) Kafala h bit-tasli m (dilakuka n untu k menjami n pengembalia n 

atas barang yang disewa, pada waktu masa sewa berakhir) 

4) Kafala h al-munjaza h (jamina n mutla k yang tida k bisa dibatasi 

ole h jangka waktu untu k kepentinga n da n tujua n tertentu) 

                                                           
28Dwi Suwiknyo, Ayat-ayat Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 139. 
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5) Kafala h al-muallaqa h (penyegerhanaa n dari kafala h al-

munjazah, bai k ole h industri perbanka n atau asuransi).
29

 

4. Produk Pembiayaan Ijarah Multijasa 

Adapu n beberapa jenis produ k pembiayaa n ijara h multijasa yang 

terdapat dala m buku Djoko Muljono pada perbanka n syariah, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Pembiayaa n multijasa 

Pembiayaa n multijasa merupaka n produ k pembiayaa n yang 

memberika n penyalura n dana dala m bentu k penggunaa n untu k 

barang yang sia p pakai atau kebutuha n yang bersifat jasa  atau 

manfaat yang dibutuhka n ole h nasaba h denga n menggunaka n akad 

kafala h da n ijarah. 

b. Pembiayaa n konsumtif  

Pembiayaa n konsumtif meruapaka n pembiayaa n yang diberika n 

kepada masyarakat yang kebutuha n jasa denga n aguna n berupa fixed 

asset atau kendaraa n bermotor, selama jasa tersebut tida k 

bertentanga n denga n undang-undang atau hukumyang berlaku, serta 

tida k termasu k kategori yang diharamka n ole h syariat Islam. 

c. Pembiayaa n pendidikan 

Pembiayaa n pendidika n sesuai denga n syaria h merupaka n 

multijasa denga n fasilitas pembiayaa n yang menggunaka n konse p 

Ijarah, denga n angsura n sewa sesuai denga n kemampua n nasaba h 

                                                           
29Juhaya S. Pradja, Lembaga Keuangan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 90-91. 
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yang tela h disepakati di awa l sampai akhir pembiayaan, sehingga 

memberika n ketenanga n da n kepastia n jumla h pembayara n 

(angsuran) sewa bagi masyarakat. 

d. Pembiayaa n haji da n umroh 

Pembiayaa n haji da n umro h merupaka n multijasa untu k 

membiayai kebutuha n nasaba h dala m memperole h manfaat atas 

suatu jasa. Ole h karena itu, pembiayaa n multijasa dapat digunaka n 

untu k biaya perjalana n ibada h haji da n umroh, biaya kesehatan, 

biaya pendidikan, da n biaya yang berupa jasa lainnya.
30

 

Sedangkan jasa dari produk multijasa untuk memperoleh manfaat 

atas suatu jasa atau pemenuhan jasa tertentu seperti pendidikan, 

kesehatan, pernikahan dan jasa lainnya yang dibenarkan secara syariah. 

Sebagai berikut: 

a. Jasa Pendidikan 

Jasa pendidikan merupakan suatu jasa yang diberikan bank 

kepada nasabah untuk menyediakan pembiayaan untuk keperluan 

anak sekolah. Dalam jasa pendidikan ini pemilik dana memberikan 

kepercayaan untuk menyalurkan dananya, sehingga penerima dana 

dapat mengembalikan pembiayaan yang diterimanya sesuai dengan 

jangka waktu yang telah diperjanjikan dalam akad tersebut.  

 

 

                                                           
30Djoko Muljono, Buku Pintar Akuntansi Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah., 283. 
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b. Jasa Kesehatan 

Jasa kesehatan adalah dimana bank menyediakan dana atau jasa 

untuk pembiayaan kepada nasabah untuk membangun sarana untuk 

kesehatan seperti biaya berobat kedokter atau rumah sakit. 

c. Jasa pernikahan 

Jasa Pernikahan adalah suatu jasa yang diberikan bank kepada 

nasabah untuk menyediakan pembiayaan untuk keperluan 

pernikahan.
31

 

5. Skema Pembiayaan Ijarah Multijasa 

 

Sumber: Google Immage 

2.1 Gambar Skema Pembiayaan Multijasa 

Keterangan Skema Pembiayaan Multijasa:  

a. Nasabah mengajukan pembiayaan multijasa ke Bank Syariah.  

b. Pihak bank dan nasabah melakukan akad pembiayaan multijasa, dan 

menandatangani akad tersebut serta pihak nasabah memberikan 

jaminan SK pegawai negeri dan ATM, setelah itu pihak bank akan 

membayarkan biaya pendidikan/kesehatan/ pernikan ketempatnya.  

                                                           
31A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah., 229.  
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c. Setelah itu pihak sekolah atau rumah sakit memberikan kuitansi ke 

pihak nasabah jika sudah ada pihak bank yang membayar adminitrasi 

tersebut. 

d. Setelah itu nasabah membayar angsuran serta ujrah yang dipinjam 

oleh nasabah tersebut.  



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). 

Penggunaan jenis kualitatif lapangan dikarenakan “peneliti harus terjun 

ke lapangan, terlibat dengan masyarakat setempat. Dan terlibat dengan 

partisipan atau masyarakat berarti turut serta merasakan apa yang mereka 

rasakan, sekaligus mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif 

tentang situasi setempat”.
1
 

Ide pentingnnya bahwa peneliti langsung terjun ke lapangan untuk 

mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan 

alamiah dan menghasilkan data deskriptif yang berupa data-data tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan penelitian yang diamati.
2
 

Berdasarkan pemaparan di atas, jenis penelitian ini termasuk jenis 

penelitian lapangan yaitu peneliti mempelajari secara mendalam tentang 

literasi nasabah terhadap pembiayaan ijarah multijasa di Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Lampung Timur Kecamatan Way Jepara. 

2. Sifat Penelitian 

Berdasarkan jenis penelitian kualitatif di atas, maka penelitian ini 

bersifat deskriptif analisis dengan mengungkapkan literasi 

                                                           
1J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif  “Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya” (Jakarta, 

Grasindo, 2010), 9. 
2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

26. 
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nasabahterhadap pembiayaan ijarah multijasa di Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Lampung Timur yang kemudian disajikan dalam bentuk 

narasi laporan penelitian. 

Penelitian deskriptif Menurut Donald Ary sebagaimana dikutip oleh 

Imam Suprayogo dan Tobroni, mempunyai beberapa jenis yaitu “studi 

kasus, survey, penelitian pengembangan (developmental study) penelitian 

lanjutan (folow up study), analisis dokumen (contentan 

analysis/hermeneutika), analisis kecenderungan (trend analysis) dan 

penelitian kolerasi.”
3
 

Dengan demikian, penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu 

hanya semata-mata melukiskan keadaan atau peristiwa tanpa untuk 

mengambil suatu kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum. 

Penelitian deskriptif kualitatif yang akan digunakan oleh Peneliti 

merupakan penelitian yang akan mengarah tentang fakta yang terjadi di 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Lampung Timur Kecamatan Way 

Jepara mengenai Literasi Nasabah Terhadap Pembiayaan Ijarah 

Multijasa. 

B. Sumber Data 

Penelitia n kualitatif menempatka n sumber data sebagai subje k yang 

memiliki keduduka n penting. Konsekuensi lebi h lanjut dari posisi 

sumberdata tersebut dala m penelitia n kualitatif, ketepata n memili h da n 

                                                           
3Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial dan Agama (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2003), cet ke-2, 137. 
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menentuka n jenis sumber data aka n menentuka n kekayaa n data yang 

diperoleh.
4
 

Sumber data dala m penelitia n ini terbagi menjadi dua macam, yaitu 

sumber data primer da n sumber data sekunder. Klasifikasi sumber data 

tersebut bermanfaat sebagai acua n untu k memila h data yang seharusnya 

menjadi prioritas dala m penelitian. 

1. Sumber Data Primer 

 “Sumber data primer adala h sumber yang langsung memberika n 

data kepada pengumpu l data.”
5
 Sumber data primer yang diperoleh 

secara langsung dari narasumber yang terkait dengan permasalahan yang 

akan diteliti, untuk memperleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan sistem pengumpulan data yang menjadi sumber 

data yaitu Bapak Putut Fan Yudi selaku Kepala Bagia n Marketing, 

Bapa k Ahmad Fajar selaku Account Officer, dan Nasabah di Ban k 

Pembiayaa n Rakyat Syaria h Lampung Timur yang terdiri dari 10 

nasabah. 

Penelitian tidak dilakukan terhadap seluruh nasabah pembiayaan 

ijarah multijsa, sehingga peneliti memerlukan sampel yang dapat 

mewakili terhadap data yang dibutuhkan. Untuk menentukan sampel 

tentunya diperlukan cara yang dinamakan teknik sampling. Teknik 

                                                           
4Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial dan Agama., 163. 
5Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 62. 
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sampling adalah suatu cara yang digunakan dalam mengambil sampel 

dari populasi.
6
 

Terdapat beberapa jenis teknik sampling yang dapat digunakan 

sesuai dengan kondisi penelitian yang dibutuhkan. Teknik sampling yang 

akan peneliti gunakan yaitu Purposive Sampling yang berarti dilakukan 

atas dasar adanya tujuan tertentu, sehingga dinamakan juga sampel 

bertujuan. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan, 

misalnya karena sampel terbatas waktu, tenaga dan dana sehingga tidak 

dapat mengambil sampel besar dan jauh.
7
 

Sampel yang dijadikan pertimbangan peneliti yaitu nasabah yang 

berprofesi Guru PNS atau non-PNS dan masyarakat sekitar yang sudah 

penulis kenal dan dapat ditemui secara langsung. Purposive sampling 

merupakan teknik yang mutlak dilakukan agar pihak yang diwawancarai 

dapat secara terbuka memberikan informasi yang objektif. Dalam hal ini 

peneliti akan mengambil 10 sampel yang di lakukan berdasarkan 

pertimbangan tersebut. 

2. Sumber Data Sekunder 

 “Sumber data sekunder adala h sumber yang tida k langsung 

memberika n data kepada pengumpu l data, misalnya seperti lewat orang 

lai n atau lewat dokumen.”
8
 Sumber data sekunder dala m penelitia n ini 

                                                           
6Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian: Aplikasi Praktis, (Ramayana Pers dan STAIN Metro, 

2008), 84. 
7Ibid., 87. 
8Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif., 62. 
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adala h buku-buku perbanka n yang dapat dijadika n acua n teoreti k 

tentang pembiayaa n ijara h multijasa. 

Sumber data sekunder yang digunaka n peneliti diantara yaitu: buku 

Ban k da n Lembaga Keuanga n Ban k Lainnya karya Kasmir, buku Ban k 

Isla m Analisa Fiki h da n Keuanga n karya Adiwarma n Karim, buku 

Huku m Perbanka n Syaria h karya Akhmad Mujahidin, buku Buku Pintar 

Akuntansi Perbanka n da n Lembaga Keuanga n Syaria h karya Djoko 

Muljono, da n buku Manajeme n Pembiayaa n Ban k Syaria h karya 

Muhammad. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Tekni k pengumpula n data merupaka n langka h yang paling strategis 

dala m penelitian, karena tujua n utama dari penelitia n adala h mengumpulka n 

data. Tanpa mengetahui tekni k pengumpula n data, maka peneliti tida k aka n 

mendapatka n data dala m memenuhi standar yang ditetapkan. 

Dala m penelitia n kualitatif, pengumpula n data dilakuka n pada natura l 

setting (kondisi alamiah), sumber data primer da n tekni k pengumpula n data 

lebi h banya k pada observasi yang berpera n serta (participica n observation), 

wawancara mendala m (i n dept interview) da n dokumentasi.
9
 Mencermati 

uraia n di atas, maka metode pengumpula n data yang digunaka n peneliti 

denga n wawancara secara mendala m da n dokumentasi, sebagai berikut: 

 

 

                                                           
9Ibid., 63. 
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1. Metode Wawancara (interview) 

 “Wawancara adala h sebua h dialog yang dilakuka n ole h 

pewawancara (interviewer) untu k memperole h informasi dari 

narasumber.”
10

 Menurut Burha n Bungin, “wawancara merupaka n proses 

memperole h keteranga n untu k tujua n penelitia n denga n cara tanya 

jawab sambi l bertata p muka antara pewawancara denga n responde n atau 

orang yang diwawancarai.”
11

 

Dala m ha l ini peneliti menggunaka n jenis wawancara semi 

terstruktur. Pada wawancara semi terstruktur ini, langkah pertama 

interview dengan menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah 

terstuktur. Kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek 

keterangan lebih lanjut, maka jawaban yang diperoleh bisa meliputi 

semua variabe dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.
12

 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti untuk mengumpulkan data 

dengan menggunakan pendekatan wawancara semi terstruktur. Peneliti 

akan berwawancara dengan Bapak Putut Fan Yudi selaku Kepala Bagia n 

Marketing, Bapa k Ahmad Fajar selaku Account Officer, dan Nasabah di 

Ban k Pembiayaa n Rakyat Syaria h Lampung Timur untuk memperoleh 

informasi mengenai literasi nasabah terhadap pembiayaan ijarah 

multijasa. 

 

                                                           
10Suharsini Arikunto, Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Praktis),. 132. 
11Burhan Bungin, Metedologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 

2001), 133. 
12W. Gulo, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT Grasindo, 2004), 119. 
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2. Dokumentasi 

Penelitia n yang digunaka n selanjutnya adala h dokumentasi. 

“Dokumtasi meruapaka n catata n tertulis tentang berbagai kegiata n atau 

peristiwa pada waktu yang lalu.”
13

 Tekni k ini digunaka n untu k mencatat, 

menyalin, menggandaka n data atau dokume n tertulis lainnya. Semua 

bahan-baha n tersebut dipila h da n dikualifikasi berdasarka n jenisnya, 

karena bahan-baha n tersebut merupaka n data primer yang perlu 

mendapatka n perhatia n serius. 

Penggunaa n dokumentasi diperluka n bagi peneliti untu k menunjang 

validasitas da n efektivitas dala m pengambila n data. Tekni k dokumentasi 

ini digunaka n untu k mencari sumber yang berkaita n denga n penelitia n 

dala m Pembiayaa n ijara h multijasa di Ban k Pembiayaa n Rakyat 

Syaria h Lampung Timur. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistimatis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lainnya. Sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
14

 

Analisis data merupakan proses penyusunan data agar dapat 

diinterpretasi.
15

 Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif karena data yang diperoleh merupakan keterangan-keterangan 

                                                           
13Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., 216. 
14Sugiyono, Metode Penelitian., 244. 
15Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pusaka Setia, 2008), 95. 
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dalam bentuk uraian serta bersifat deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan 

memiliki pemahaman awal mengenai situasi masalah yang dihadapi. 

Penelitian ini menggunakan metode berfikir induktif dalam menganalisa 

data, yaitu suatu metode berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus 

dan konkret tersebut ditarik secara generalisasi yang mempunyai sifat 

umum.
16

 Maksudnya dari kenyataan atau individu yang bersifat khusus 

kemudian dapat disimpulkan menjadi kesimpulan yang bersifat umum. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka peneliti menganalisis data dengan 

cara berfikir induktif yang berawal dari informasi mengenai Literasi Nasabah 

Terhadap Pembiayaan Ijarah Multijasa Di Ban kPembiayaa nRakyat 

Syaria hLampung Timur Kecamatan Way Jepara. 

 

  

                                                           
16Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 2011), 42. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil PT. Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) Syariah Lampung Timur 

1. Sejarah Berdirinya PT. BPRSyariah Lampung Timur 

BPRSyariah Lampung Timur merupakan bentuk investasi 

penanaman modal oleh pemerintah kabupaten Lampung Timur dalam 

bentuk Badan Usaha Milik Daerah di bidang Perbankan. BUMD ini 

mulai beroperasi pada tanggal 30 Juli 2009. Dasar pendirian mengacu 

pada Perda No. 9 Tahun 2007 tentang Pembentukan PD. Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah Lampung Timur (PD. BPRS Lampung 

Timur) dan diubah dengan Perda No. 3 Tahun 2009 tentang PT. Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Lampung Timur. Perubahan Perda tersebut 

merupakan perubahan Badan Hukum dari PD ke PT sesuai Undang-

undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 dan Peraturan Bank 

Indonesia No. 11/23/PBI/2009 Tentang Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah.
1
 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah salah satu Lembaga 

Keuangan Perbankan Syariah yang pola operasionalnya mengikuti 

prinsip-prinsip syariah atau muamalah Islam. BPRSyariah Lampung 

Timur diatur dalam POJK No.03/POJK.03/2016 tentang Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah bahwa dalam rangka mendukung 

                                                           
1Dokumentasi berupa website www.banksyariahlampungtimur.co.id. 

http://www.banksyariahlampungtimur.co.id/
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pertumbuhan ekonomi nasional secara berkesinambungan dan dapat 

melayani berbagai lapisan masyarakat akan jasa perbankan diperlukan 

industri perbankan yang kuat dan berdaya saing. 

BPRSyariah Lampung Timur berada di JalanMerdeka RT 01/RW 01 

Dusun IV, Desa Braja Sakti, Kecamatan Way Jepara, Kabupaten 

Lampung Timur, Lampung, 34396 dihadirkan sebagai wujud 

perkembangan aspirasi masyarakat yang menginginkan kegiatan 

perekonomian terus berkembangan dan dapat memenuhi  dalam 

kebutuhan  financial. 

BPRSyariah Lampung Timur bekerjasama dengan Lembaga 

Penjamin Simpanan (LPS) yang berfungsi sebagai penjamin simpanan 

nasabah serta turut aktif dalam memelihara stabilitas sistem perbankan 

sesuai dengan kewenangannya. Manajemen finansial yang lebih aman 

dengan  sistem bagi hasil dimana keuntungan dan kerugian di tanggung 

bersama-sama sehingga masyakat tidak merasa dirugikan. Untuk 

menciptakan kenyamanan dan kepercayaan nasabah prinsip kehati-hatian 

sangat diterapkan padaBPRSyariah Lampung Timur untuk 

mengantisipasi risiko-risiko yang akan terjadi. 

2. Struktur Organisasi PT. BPRS Lampung Timur 

Organisasi adalah suatu kelompok orang dalam suatu wadah untuk 

tujuan bersama. Organisasi pada dasarnya digunakan sebagai tempat 

dimana orang-orang berkumpul, berkerjasama secara rasional dan 

sistematis, terencana, terorganisasi, terpimpin dan terkendali dalam 
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memanfaatkan sumber daya yang ada dan yang digunakan secara efisien 

dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi. 

Stuktur organisasi mempunyai peranan dalam menunjang tugas, 

wewenang, tanggung jawab serta hubungan kerjasama antara pimpinan 

dan bawahan yang ada pada organisasi tersebut. Dibuat dengan tujuan 

untuk mengatur dan mengarahkan setiap aktivitas yang dijalankan oleh 

perusahaan sehingga dapat terkoordinasi dengan baik dan sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Stuktur Organisasi PT. BPRSyariah Lampung 

Timur dapat digambarkan sebagai beringkut:
2
 

Dewan Direksi 

Direktur Utama : Tony Adryansyah 

Direktur : Putri Sari Dewi 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

                                                           
2Wawancara dengan Bapak Putut Fan Yudi, selaku Kepala Bagian Marketing PT. 

BPRSyariah Lampung Timur, wawancara pada 08 Mei 2023 pukul 10.30 WIB. 

Internal Audit 

Diah Ariani 
Kepala Bagian Operasional 

Elva Hasanah 

 

Kepala Bagian Marketing 

Putut Fan Yudi 

Adm. Pembiayaan 

Hafid Adzam 

Driver 

Joko Anggoro 

Remedial 

Andi Huda Prasetya 

Account Officer  
Ahmad Fajar 

Adi Pratama 

Costumer Service 

Bella Puspalani 

Teller 

Elita Apriliana 

Mauizotul Hasanah 

Accounting 

Febriana 

SDI & Umum 

Siti Halimah 

Cleaning Service 

Muhammad Hadi 
Legal 

Ramanda Bambang 

IT & Pelaporan 

Desy Kartika Sari 

Security 

Tumiran 

Nur Zainudin 
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Penjelasan mengenai struktur di atas:
3
 

a. Direktur Utama 

 Direktur utama adalah seseorang yang berwenang merumuskan 

dan menetapkan suatu kebijaksanaan dan program umum perusahaan 

atau organisasi sesuai dengan batas wewenang yang diberikan oleh 

suatu badan pengurus atau badan pimpinan yang dapat diartikan 

seperti Dewan Komisaris. 

b. Direktur 

 Direktur merupakan seseorang yang bertanggung jawab 

membantu direktur utama untuk melakukan pengawasan terhadap 

pelaksanaan kebijakan yang ditetapkan direksi dan penilaian 

terhadap faktor kualitas aset. 

c. Internal Audit 

 Internal audit merupakan salah satu pekerjaan mengaudit atau 

memeriksa keuangan. Kegiatan audit keuangan memicu pada posisi 

pekerjaan sebagai auditor. Auditor bertugas memeriksa keuangan 

secara menyeluruh pada sebuah perusahaan mencakup dalam hal 

memeriksa transaksi keluar dan transaksi masuk oleh perusahaan 

tersebut. 

d. Kepala Bagian Marketing 

Kepala bagian marketing memiliki tugas dan tanggung jawab 

besar dalam peningkatan profit perusahaan. Diantaranya yaitu harus 

                                                           
3Wawancara dengan Bapak Putut Fan Yudi, selaku Kepala Bagian Marketing PT. 

BPRSyariah Lampung Timur, wawancara pada 08 Mei 2023 pukul 10.30 WIB. 
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dapat menganalisis kesempatan untuk kedepan, membuat rumusan 

dan melaksanakan kegiatan untuk mencapai sasaran yang ditentukan 

perusahaan.Maka tugas kepala bagian marketing adalah 

melaksanakan fungsi manajemen, khususnya dalam bidang 

pemasaran. Fungsi manajemen yang dilakukan sebagai tugas kepala 

bagian marketing seperti Planning, Organizing, Actuating, dan 

Evaluation (POAC). Sedangkan tugas dari kepala bagian marketing 

yaitu, sebagai berikut: 

1) Membuat dan manyusun program aktivitas rencana kerja dalam 

ruang lingkup urusan pembiayan dan dana untuk periode tahun 

berikutnya. 

2) Menilai dan mengarahkan AO dan marketing dalam 

pemeliharaan nasabah eksis dan collection. 

3) Menyiapkan, menurus dan membuat laporan hasil pembahasan 

pembiayaan sebelum diajukan kepada komite yang lebih tinggi. 

4) Menyelesaikan pembuatan laporan-laporan yang berkaitan 

dengan bagian pembiayaan seperti Laporan SID, laporan 

nominatif pembiayaan dan realisasi pembiayaan, laporan 

pembiayaan bermasalah dan kolektabilitas serta Laporan NPF 

dan laporan lain yang berkaitan dengan bagian maketing. 

5) Menganalisa kelayakan pemberian pembiayaan kepada nasabah. 
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e. Kepala Bagian Operasional 

Tugas utama kepala bagian operasional adalah bertanggung 

jawab untuk memastikan perusahaan berjalan dengan baik dalam 

memberikan pelayanan dan memenuhi harapan para nasabah atau 

klien dengan cara yang efektif dan efisien. Pada intinya kepala 

bagian operasional berkewajiban membuat perusahaan mendapatkan 

keuntungan yang lebih banyak dengan biaya yang lebih rendah. 

f. Accounting 

Accounting adalah bagian yang memegang peranan penting 

dalam perusahaan. Dengan kinerja yang baik dari accounting, tentu 

bisa melihat bagaimana proses perkembangan perusahaan dari segi 

finansial secara detail. Dimana perusahaan mengalami keuntungan 

atau kerugian, bisa dilihat melalui laporan akuntansi yang 

terstruktur. Seorang accounting merupakan pekerja yang memiliki 

tugas melakukan perhitungan terhadap aset finansial perusahaan. 

g. SDI dan Umum 

SDI dan umum merupakan seseorang yang berfungsi sebagai 

kesekretariatan seperti pengelolaan surat menyurat masuk dan keluar 

serta distribusinya, mengadministrasikan biaya umum yang 

dikeluarkan BPRSyariah Lampung Timur, menyelenggarakan fungsi 

personalia seperti mengurusan kebutuhan karyawan, cuti, lembur, 

dan pelatihan. 
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h. Customer Service 

Costumer service adalah kegiatan yang ditujukan untuk 

memberikan kepuasan melalui pelayanan yang diberikan seseorang 

kepada klien dalam menyelesaikan masalah, pelayanan yang 

diberikan dengan meneriman keluhan atau masalah yang sedang 

dihadapi nasabah. 

i. Teller 

Teller merupakan seseorang yang bertanggung jawab 

melakukan berbagai aktivitas transaksi perbankan untuk nasabah dan 

melayani secara tatap muka seperti pencairan cek, memberi layanan 

penarikan dan penyetoran uang, dan mencetak transaksi keuangan 

nasabah. Seorang teller harus memiliki pemahaman yang baik 

tentang sistem kerja bank dan peraturannya untuk dapat membantu 

nasabah memenuhi kebutuhan finansial saat nasabah datang ke bank. 

j. IT & Pelaporan 

Seorang IT (Information Technology) bertugas mempelajari, 

menggunakan dan menjaga teknologi yang ada secara tepat untuk 

menunjang karyawan agar dapat bekerja secara efisien dan 

bertanggung jawab untuk merawat perangkat keras dan perangkat 

lunak, serta teknologi yang diterapkan oleh menajemen untuk 

kelancaran kinerja operasional. 
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k. Legal 

Legal merupakan profesi yang tugasnya menangani masalah 

hukum baik secara internal maupun eksternal serta untuk melindungi 

perusahaan atau bank supaya terhindar dari masalah hukum. Agar 

lebih memastikan bahwa tindakan hukum yang dilakukan sesuai 

untuk kelangsungan operasional, legal bertanggung jawab penting 

dalam memberikan nasihat hukum, mengidentifikasi risiko, 

mengadakan sosialisasi, dan melakukan riset. 

l. Account Officer 

Account officer merupakan seseorang yang memiliki tugas 

bertanggung jawab menangani berbagai macam kegiatan yang 

berhubungan dengan nasabah. seorang account officer harus mampu 

menguasai semua informasi tentang produk di BPR Syariah 

Lampung Timur dan bagaimana menangani komplain dari nasabah 

dengan tepat sehingga hubungan antara bank dan nasabah tetap 

terjaga dengan baik. Adapun tugas dari account officer yaitu: 

1) Melakukan pengenalan produk-produk kepada nasabah maupun 

calon nasabah secara tepat dan baik, termasuk memberikan 

penjelasan yang sejelas-jelasnya. 

2) Memastikan nasabah telah mendapatkan solusi yang terbaik 

tentang permasalahan yang dialaminya. 
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3) Menjaga kredibilitas bank dengan cara menjaga citra bank di 

masyarakat dan menjaga hubungan baik antara bank dan 

nasabah. 

m. Remidial 

Remedial atau Debt Collector merupakan seseorang yang 

bertugas melakukan penagihan keterlambatan pembayaran nasabah 

yang bermasalah dalam rentang waktu penagihan nasabah 

menunggak sesuai dengan klasifikasi waktu. 

n. Administrasi Pembiayaan 

Administrasi pembiayaan adalah kegiatan dalam memproses 

urusan keuangan serta mengelola keuangan yang bersifat formal 

karena sudah di atur dengan perudang-undangan yang berlaku.Serta 

melakukan perencanaan atau penganggaran, pencatatan pengeluaran 

serta pertanggung jawaban. 

o. Cleaning Service 

Cleaning service merupakan pekerjaan yang berurusan dengan 

kebersihan dan merawat sarana dan prasarana perusahaan atau bank. 

Tetapi, tugas dari cleaning service tersebut dapat dibagi menjadi dua 

disesuaikan dengan kebutuhan pihak bank yaitu mengurus perawatan 

bank dan ditugaskan untuk mrmbantu pekerjaan karyawan. 
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p. Driver 

Seorang driver atau sopir bank adalah mengantarkan pejabat 

atau direktur bank menggunakan kendaraan mobil dan bertanggung 

jawab atas perawatan inventaris kendaraan tersebut. 

q. Security 

Security atau petugas keamanan bank bertanggung jawab atas 

keamanan yang ada di bank, baik itu dari memeriksa setiap orang 

yang datang, menanyakan keperluan, sampai membantu dan 

mengarahan nasabah yang ingin melakukan transaksi atau berurusan 

dengan bank. 

B. Implementasi Pembiayaan Multijasa pada PT. Bank Pembiayaan 

RakyatSyariah Lampung Timur 

Pembiayaan merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam antar bank atau lembaga keuangan lainnya dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Produk pembiayaan yang terdapat di 

PT. BPRSyariah Lampung Timur antara lain Pembiayaan Murabahah, 

Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, dan Pembiayaan Ijarah 

Multijasa.
4
 

Pembiayaan multijasa merupakan produk pembiayaan konsumtif yang 

diberikan kepada nasabah dalam memperoleh manfaat atau suatu jasa seperti 

                                                           
4Wawancara dengan Bapak Ahmad Fajar, selaku Account Officer PT. BPRSyariah Lampung 

Timur, wawancara pada 08 Mei 2023 pukul 11.00 WIB. 
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jasa pendidikan, jasa kesehatan, jasa pernikahan, renovasi rumah dan lainnya. 

Nasabah yang melakukan pembiayaan multijasa berjumlah 820 nasabah. 

Nasabah yang melakukan pembiayaan tersebut rata-rata berprofesi sebagai 

Pegawai Negeri Sipil, tetapi ada juga nasabah umum non Pegawai Negeri 

Sipil. Pembiayaan PNS merupakan pembiayaan yang menggunakan jaminan 

SK guru PNS atau tanpa SK awal. Pembiayaan umum digunakan untuk 

masyarakat umum yang menggunakan jaminan seperti BPKB motor atau 

mobil dan sertifikat tanah atau bangunan.
5 

PT. BPRSyariah Lampung Timur telah mengeluarkan atau meluncurkan 

pembiayaan multijasa sejak tahun 2015. Dalam melakukan pembiayaan 

multijasa ada ketentuan dan persyaratan. Ketentuan dalam melakukan 

pembiayaan multijasa yaitu memiliki penghasilan yang tetap, sedangkan 

syarat untuk melakukan pembiayaan tersebut, yaitu sebagai berikut:
6 

1. Syarat pengajuan pembiayaan multijasa di PT. BPRSyariah Lampung 

Timur bagi calon nasabah Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan 

menggunakan Sertifikasi. Pembiayaan tersebut, diberikan kepada PNS 

yang belum mempunyai pembiayaan atau pinjaman di Bank lain. Adapun 

persyaratan, antara lain sebagai berikut: 

a. Mengisi formulir permohonan yang telah disediakan oleh Bank 

b. Fotocopy KTP suami dan istri 

c. Fotocopy kartu keluarga 

                                                           
5Wawancara dengan Bapak Putut Fan Yudi, selaku Kepala Bagian Marketing PT. 

BPRSyariah Lampung Timur, wawancara pada 08 Mei 2023 pukul 10.30 WIB. 
6Wawancara dengan Bapak Ahmad Fajar, selaku Account Officer PT. BPRSyariah Lampung 

Timur, wawancara pada 08 Mei 2023 pukul 11.00 WIB. 
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d. Fotocopy buku nikah (bagi yang berstatus kawin) atau surat cerai 

(bagi yang berstatus janda/duda) 

e. Fotocopy Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

f. Fotocopy sertifikat pendidik 

g. Fotocopy ijazah terakhir atau ijazah profesi guru 

h. Fotocopy dirjen pendidik tentang pemberian tunjangan sertifikasi 

(dokumen yang asli diserahkan pada saat pencairan) 

i. Fotocopy SK Kepala sekolah tentang beban kerja guru terakhir 

j. Fotocopy buku tabungan beserta mutasi rekening terakhir tabungan 

penerima tunjangan sertifikasi dan ATM 

k. Fotocopy slip gaji terakhir 

l. Fotocopy SK 100% dan SK terakhir 

m. Fotocopy SK kenaikan gaji berkala terakhir 

n. Pas photo berwarna 3x4 

Cara angsuran, antara lain sebagai berikut: 

a. Pada saat pencairan pembiayaan, nasabah diwajibkan menyetorkan 

tabungan beku sebesar tiga kali angsuran untuk angsuran 

pembiayaan nasabah selama 3 bulan kedepan. 

b. Untuk angsuran selanjutnya, bank akan melakukan penarikan 

sebesar tiga kali angsuran dengan ATM nasabah dari tabungan 

nasabah sampai pembiayaan nasabah lunas. 
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2. Syarat pengajuan pembiayaan multijasa di PT. BPRSyariahLampung 

Timur bagi calon nasabah Pegawai Negeri Sipil (PNS) tanpa SK awal, 

sebagai berikut: 

a. Mengisi formulir permohonan pengajuan pembiayaan 

b. Ijazah terakhir atau SK kenaikan pangkat terakhir 

c. Fotocopy KTP suami dan istri 

d. Fotocopy SK 80%, SK 100% sampai dengan terakhir 

e. Fotocopy kartu pegawai, taspen, dan kartu keluarga 

f. Fotocopy surat nikah 

g. Pas photo berwarna 4x6 

h. Tanda jaminan dari bank lain 

i. Slip dan daftar gaji terakhir 

j. Akad/perjanjian atau jadwal angsuran kredit di bank lain 

k. Tabungan beku satu kali angsuran 

l. Sisa gaji minimal Rp. 300.000,- setelah dikurangi angsuran. 

3. Syarat pengajuan pembiayaan multijasa di PT. BPRSyariahLampung 

Timur bagi calon nasabah non Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau umum, 

sebagai berikut: 

a. Mengisi permohonan pengajuan pembiayaan 

b. Pas photo berwarna 3x4 

c. Fotocopy KTP suami dan istri 

d. Fotocopy buku nikah 

e. Fotocopy kartu keluarga 
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f. Bukti pembayaran rekening listrik/telepon 

g. Bukti pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 

h. Jaminan atas nama sendiri berupa: 

1) BPKB Kendaraan Bermotor (umur kendaraan roda dua 

maksimal 3 tahun dan umur kendaraan roda empat maksimal 7 

tahun) 

2) Sertifikat hak milik tanah 

i. Melampirkan izin usaha dan laporan keuangan usaha (umur 

permohonan 21 s.d 50 tahun). 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Putut Fan Yudi selaku kepala 

bagian marketing sebelum memberikan persetujuan kepada nasabah atas 

pengajuan pembiayaan multijasa di PT. BPRSyariah Lampung Timur 

memiliki kriteria calon nasabah tersendiri, baik calon nasabah yang PNS 

maupun nasabah umum.
7
 

Kriteria yang paling utama yaitu memiliki karakter yang baik. Sebelum 

pihak bank memberikan persetujuan atas pembiayaan yang diajukan, bank 

akan menganalisis nasabah tersebut. Nasabah yang sudah mengajukan 

pembiayaan dan sudah disetujui oleh pihak bank berarti telah memenuhi 

persyaratan 5C, yaitu sebagai berikut:
8
 

1. Character (watak) 

Pihak bank PT. BPRSyariahLampung Timur menganalisis karakter 

calon nasabah dengan cara melihat terlebih dahulu di Sistem Layanan 

                                                           
7Wawancara dengan Bapak Putut  Fan Yudi, selaku Kepala Bagian Marketing PT. 

BPRSyariah Lampung Timur, pada 08 Mei 2023 pukul 10.30 WIB. 
8Ibid., 
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Informasi Keuangan (SLIK) pihak bank akan mengetahui apakah calon 

nasabah memiliki pinjaman di bank lain dan seberapa tinggi tingkat 

kolektibitas calon nasabah tersebut, dengan cara tersebut dapat terlihat 

semua karakter calon nasabah. Apabila nasabah memiliki karakter yang 

kurang baik pihak bank tidak akan memberikan persetujuan pembiayaan 

yang telah diajukan oleh calon nasabah. 

2. Capacity (kemampuan) 

Pihak bank PT. BPRSyariah Lampung Timur dapat melihat 

kemampuan calon nasabah dengan aplikasi pengajuan pembiayaan yang 

telah diisi oleh calon nasabah bagian data penghasilan. Pada bagian ini 

dapat menunjukkan berapa besar biaya hidup dan angsuran lainnya, 

setelah dilakukan perhitungan berapa hasil penghasilan bersih calon 

nasabah pihak bank dapat menentukan berapa besar jumlah pembiayaan 

yang akan diberikan oleh pihak bank sesuai kemampuan calon nasabah. 

3. Capital (modal) 

PT. BPRSyariahLampung Timur juga dapat melihat seberapa banyak 

data kekayaan atau penghasilan yang dimiliki oleh calon nasabah dari 

aplikasi pembiayaan yang telah diisi oleh calon nasabah. 

4. Collateral (jaminan) 

Nasabah di PT. BPRSyariah Lampung Timur rata-rata berprofesi 

guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bersertifikasi sehingga yang 

menjadi jaminan seperti ijazah terakhir, SK, sertifikat pendidik, buku 
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tabungan dan kartu ATM calon nasabah yang mengajukan pembiayaan 

tersebut. 

Adapun bagi nasabah umum yang melakukan pembiayaan multijasa 

dengan menggunakan jaminan atas nama sendiri berupa BPKB 

kendaraan roda dua maksimal umur kendaraan 3 tahun sedangkan 

kendaraan roda empat maksimal umur kendaraan 7 tahun dan sertifikat 

hak milik tanah.  Pihak bank akan melakukan survey langsung ke lokasi 

calon nasabah, sebelum memberikan persetjuan untuk memastikan 

apakah pihak calon nasabah benar memiliki harta yang dijaminkan. 

5. Condition (kondisi) 

PT. BPRSyariahLampung Timur dapat melihat kondisi calon 

nasabah dengan melihat kapan masa pensiun nasabah yang mengajukan 

pembiayaan multijasa, karena pada dasarnya nasabah yang melakukan 

pembiayaan multijasamayoritas guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang 

bersertifikasi. Sehingga pihak bank dapat melihat berapa besar calon 

nasabah memperoleh pembiayaan dan berapa lama masa pelunasannya 

dapat disesuaikan dan diperhitungkan. 

Setelah persyaratan yang dibutuhkan sudah diterima oleh bank dan sudah 

disetujui oleh Kepala Bagian Marketing dan Direktur. Sebelum pembiayaan 

tersebut dicairkan calon nasabah terlebih dahulu menandatangani akad 

pembiayaan, kemudian mengikat yang dijadikan jaminan pembiayaan dengan 

surat perjanjian. 
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Penandatanganan akad pembiayaan dapat dilakukan oleh pihak bank 

dengan nasabah yang bertempat di PT. BPRSyariahLampung Timur. Akad 

yang digunakan PT. BPRSyariahLampung Timur dalam pembiayaan 

multijasa yaitu mengunakan akad Ijarah multijasa. Akad Ijarah merupakan 

pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa 

tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan. Dalam pembiayaan Ijarah 

multijasa pihak bank mengambil keuntungan berbentuk imbalan jasa (ujrah) 

atau fee. Besar ujrah harus disepakati diawal.
9
 

Prosedur dalam pengajuan pembiayaan multijasa di BPRSyariah 

Lampung Timur , sebagai beringkut: 

1. Nasabah mengajukan pembiayaan multijasa di PT. BPRSyariah 

Lampung Timur. 

2. Nasabah menyiapkan persyaratan yang telah ditentukan oleh pihak PT. 

BPRSyariahLampung Timur. 

3. Nasabah harus menunggu keputusan manageruntuk disetujui atau tidak 

disetujui pengajuan pembiayaan yang telah diajukan. 

4. Apabila disetujui langkah selanjutnya akan dilaksanakan proses akad dan 

proses pencairan dana sesuai waktu yang telah ditentukan oleh pihak PT. 

BPRSyariah Lampung Timur.
10

 

Pembiayaan multijasa di PT. BPRSyariah Lampung Timur digunakan 

untuk nasabah yang memerlukan pembiayaan berupa jasa seperti biaya 

                                                           
9Wawancara dengan Bapak Putut  Fan Yudi, selaku Kepala Bagian Marketing PT. 

BPRSyariah Lampung Timur, pada 08 Mei 2023 pukul 10.30 WIB. 
10Wawancara dengan Bapak Ahmad Fajar, selaku Account Officer PT. BPR Syariah 

Lampung Timur, wawancara pada 08 Mei 2023 pukul 11.00 WIB. 
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pendidikan, biaya pernikahan, biaya kesehatan, dan biaya renovasi rumah. 

Dari semua fasilitas yang diberikan oleh bank, sebagian besar nasabah 

menggambil pembiayaan multijasa untuk biaya pendidikan. 

Sebelum pihak bank menerima pengajuan pembiayaan dari nasabah, 

pihak bank menganalisis terlebih dahulu jumlah plafond dan jangka waktu 

angsuran yang akan diambil oleh nasabah. Dalam menganalisis jumlah 

plafond yang diambil oleh nasabah pihak bank akan menganalisis 

berdasarkan ketentuan Dewan Syariah Nasional (DSN).
11

 

Bank akan mengetahui kemampuan nasabah dengan cara melihat apakah 

memiliki tanggungan di bank lain atau tidak, jumlah pendapatan nasabah 

tersebut dilihat apakah nasabah mampu untuk meminjam dengan jumlah dan 

jangka waktu yang diinginkan misalnya nasabah ingin meminjam dengan 

mengambil plafond sebesar Rp. 20.000.000-, dengan jangka waktu 6 bulan.
12

 

Sebelum menyetujuinya, pihak bank akan melihat gaji per bulan nasabah. 

Dari jumlah plafond yang diambil oleh nasabah dan sudah disetujui atau 

diperbolehkan oleh pihak PT. BPRSyariah Lapung Timur dan pihak nasabah 

sudah mulai mengangsur pembiayaan. Maka pihak PT. BPRSyariah Lampung 

Timur akan mendapatkan fee atau ujrah dari setiap angsurannya yang sudah 

disepakati diawal akad. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bagaian Marketing 

BPRSyariah Lampung Timur, ada beberapa kendala yang dihadapi dalam 

memberikan edukasi kepada masyarakat. Salah satunya yaitu kurangnya 

                                                           
11Wawancara dengan Bapak Putut  Fan Yudi, selaku Kepala Bagian Marketing PT. 

BPRSyariah Lampung Timur, pada 08 Mei 2023 pukul 10.30 WIB. 
12Ibid., 
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sosialisasi ke masyarakat dalam memasarkan produk pembiayaan Ijarah 

multijasa sehingga sebagian masyarakat masih kurang memahami tentang 

produk tersebut.
13

 

Oleh karena itu, upaya yang dilakukan oleh pihak BPRSyariah Lampung 

Timur yaitu dengan cara promosi. Promosi merupakan hal yang dilakukan 

oleh setiap lembaga keuangan dan promosi yang dilakukan oleh BPR Syariah 

Lampung Timur dalam memasarkan produk pembiayaan Ijarah multijasa 

dengan cara promosi langsung yang dilakukan kepada nasabah yang 

dilakukan oleh bagian marketing dan promosi yang dilakukan dari mulut ke 

mulut. Adapun cara lainnya dengan pemasangan iklan yaitu menggunakan 

brosur atau radio, serta sosialisasi atau mendatangi langsung calon nasabah 

dan memberikan pemahaman mengenai pembiayaan tersebut sehingga dapat 

diketahui secara mendalam tentang produk pembiayaan Ijarah multijasa yang 

dimiliki BPR Syariah Lampung Timur.
14

 

Dasar penerapan pembiayaan multijasa di PT. BPR Syariah Lampung 

Timur berpedoman pada Dewan Syariah Nasional (DSN) tentang pembiayaan 

multijasa serta sesuai dengan syariat Islam dan berdasarkan Bank Indonesia.
15

 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan nasabah 

yang berprofesi sebagai Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau non Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) dan nasabah umum lainnya. 

                                                           
13Wawancara dengan Bapak Putut Fan Yudi, selaku Kepala Bagian Marketing PT. 

BPRSyariah Lampung Timur, pada 08 Mei 2023 pukul 10.30 WIB. 
14Ibid., 
15Wawancara dengan Bapak Ahmad Fajar, selaku Account Officer PT. BPRSyariah 

Lampung Timur, wawancara pada 08 Mei 2023 pukul 11.00 WIB. 



59 

 

 

 

Hasil wawancara dengan Ibu Siti Maysaroh (53 Tahun) dengan 

pendapatan perbulan sekitar Rp 4.000.000, beliau berminat bergabung dengan 

BPR Syariah Lampung Timur karena menjalankan bisnis yang sehat untuk 

mendorong usaha bersama. Pembiayaan multijasa yang beliau ketahui yaitu 

pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan bersifat jasa yang dibutuhkan 

nasabah. Beliau mengambil pembiayaan multijasa digunakan untuk biaya 

pendidikan, serta pelayanan yang diberikan oleh pihak BPR Syariah 

Lampung Timur sangat optimal sesuai prinsip syariah dan mengutamakan 

kepuasan nasabah. Prinsip pengelolaan keuangan beliau dengan 

mengutamakan kebutuhan yang memang dibutuhkan seperti sandang, pangan 

dan papan yang memang murni dibutuhkan untuk anak dan keluarga artinya 

kebutuhan diutamakan dari pada keinginan meskipun tidak semua keinginan 

dapat terpenuhi, karena bagaimana pun manusia adalah mahluk yang tidak 

pernah merasa puas. Mengenai perencanaan keuangannya beliau akan 

menabung untuk kebutuhan masa depan dan kebutuhan lainnya, serta dengan 

investasi yang beliau miliki mampu menambah sumber penghasilannya.
16

 

Hasil wawancara dengan Ibu Endang Susilowati (60 Tahun) dengan 

pendapatan sekitar Rp 4.000.000 per bulan, beliau sangat berminat bergabung 

dengan BPRSyariah Lampung Timur karena transaksinya sesuai dengan 

syariah Islam. pembiayaan multijasa menurut beliau pembiayaan yang 

digunakan untuk membiayai jasa-jasa. Oleh karena itu, beliau mengajukan 

pembiayaan tersebut untuk biaya pendidikan dan pelayanan yang diberikan 

                                                           
16Wawancara Ibu Siti Maysaroh selaku nasabah PT. BPR Syariah Lampung Timur pada 12 

Mei 2023 pukul 09.30 WIB. 
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oleh pihak BPRSyariah Lampung Timur sanggat baik dan cepat. Beliau 

mengutamakan kebutuhan serta tidak berhambur-hamburan adalah cara 

pengelolaan keuangan ibu Endang Susilowati, pengelolaan yang dilakukan 

oleh beliau dengan tidak menghambur-hamburkan dan mengutamakan 

kebutuhan anak dalam menempuh pendidikan. Kemudian beliau memiliki 

perencanaan mengenai keuangannya yakni dengan menabung untuk 

kebutuhan masa depan. Manfaat dari investasi yang beliau miliki adalah 

mampu menambah penghasilannya.
17

 

Hasil wawancara dengan Ibu Siti Juariyah (51 Tahun) dengan pendapatan 

per bulannya sekitar Rp 4.000.000, beliau berminat untuk bergabung dengan 

BPRSyariah Lampung Timur karena pihak bank memberikan pelayanan yang 

baik dan cepat. Mengenai pembiayaan multijasa menurut beliau merupakan 

pembiayaan yang digunakan untuk pembiayaan jasa atau manfaat. Maka 

beliau mengambil pembiayaan tersebut untuk membiayai pendidikan anaknya 

dan mengenai pelayanan dari pihak bank terhadap nasabahnya juga sangat 

baik. Kemudian cara pengelolaan keuangan ibu Siti Juariyah digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari, kebutuhan mingguan, kebutuhan bulanan, serta 

kebutuhan lain yang tidak terduga. Dalam perencanaan keuangan beliau 

sangat ingin bisa menabung, tetapi beliau merasa sedikit sulit untuk 

melakukan saving pada setiap bulannya karena lebih besar pengeluaran dari 

                                                           
17Wawancara Ibu Endang Susilowati selaku nasabah PT. BPRSyariah Lampung Timur pada 

12 Mei 2023 pukul 09.45 WIB. 
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pada penghasilan perbulannya. Meskipun beliau tidak memiliki investasi 

tetapi beliau mendapatkan penghasilan tambahan dari hasil taninya.
18

 

Hasil wawancara dengan Ibu Erni Susanti (48 Tahun) , beliau berminat 

bergabung dengan BPR Syariah Lampung Timur karena transaksi 

pembiayaan yang dilakukan sesuai dengan syariah Islam dan menurut beliau 

pembiayaan multijasa merupakan pembiayaan yang digunakan untuk 

membiayai kebutuhan jasa. Maka beliau mengambil pembiayaan tersebut 

digunakan untuk membiayai pendidikan anaknya, serta pelayanan yang 

diberikan oleh pihak BPR Syariah Lampung Timur sangat sesuai prinsip 

syariah. Ibu Erni Susanti memiliki pendapatan per bulannya sekitar Rp 

4.500.000, dalam mengatur dan mengelola keuanganbeliau dengan lebih 

mengutamakan kebutuhan yang penting dari pada keinginan. Untuk 

perencanaan keuangan setiap bulannya beliau melakukan savinguntuk 

kebutuhan masa depan bersama keluarga. Manfaat dari investasiyang beliau 

miliki yaitu mendapatkan penghasilan tambahan.
19

 

Hasil wawancara dengan Ibu Suyati (60 Tahun) beliau memiliki 

pendapatan sekitar Rp 4.000.000 setiap bulannya. Menurut beliau 

pembiayaan multijasa merupakan pembiayaan untuk pemenuhan kebutuhan 

serbaguna yang bersifat jasa atau manfaat yang dibutuhkan nasabah, maka 

beliau sangat berminat bergabung dengan BPRSyariah Lampung Timur 

karena transaksi yang dilakukan sesuai dengan syariah. Kemudian beliau 

                                                           
18Wawancara Ibu Siti Juariyah selaku nasabah PT. BPRSyariah Lampung Timur pada 12 Mei 

2023 pukul 10.30 WIB. 
19Wawancara Ibu Erni Susanti selaku nasabah PT. BPRSyariah Lampung Timur pada 12 Mei 

2023 pukul 09.45 WIB. 
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mengambil pembiayaan multijasa digunakan untuk biaya pendidikan, 

pelayanan yang diberikan oleh pihak bank kepada nasabah sangat baik dan 

cepat. Dalam mengelola keuangannya dengan lebih mengutamakan biaya 

kebutuhan hidup dan pendidikan anaknya dan mengenai perencanaan 

keuangan beliau sangat ingin menabung karna dari pengelolaan yang 

dilakukan beliau belum mampu saving atas penghasilannya, beliau juga tidak 

memiliki investasi untuk menambah penghasilannya.
20

 

Hasil wawancara dengan Ibu Laila Rahmawati (47 Tahun) pendapatan 

yang beliau miliki sekitar Rp 4.500.000 per bulannya, menurut beliau 

pembiayaan multijasa merupakan pembiayaan yang diberikan oleh bank 

kepada nasabah untuk memperoleh manfaat atas suatu jasa. Kemudian beliau 

berminat untuk bergabung dengan BPRSyariah Lampung Timur karena 

transaksinya dilakukan dengan sangat baik dan cepat. Oleh karena itu, beliau 

mengambil pembiayaan multijasa ini untuk biaya pendidikan, pelayanan yang 

diberikan oleh pihak bank pun sangat menerapkan prinsip syariah secara 

murni dan melayani secara profesional. Cara pengelolaan keuangan beliau 

dengan tidak menghambur-hamburkan dan berhati-hati serta lebih bijak 

dalam mengatur keuangan keluarga, mengenai perencanaan keuangan beliau 

yaitu menabung untuk masa depan bersama keluarganya. Beliau memiliki 

investasi bersama suaminya yang mana sangat dapat digunakan sebagai 

tambahan penghasilan.
21

 

                                                           
20Wawancara Ibu Suyati selaku nasabah PT. BPRSyariah Lampung Timur pada 12 Mei 2023 

pukul  10.45 WIB. 
21Wawancara Ibu Laila Rahmawati selaku nasabah PT. BPRSyariah Lampung Timur pada 12 

Mei 2023 pukul 11.00 WIB. 
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Hasil wawancara dengan Bapak Suharyanto (55 Tahun) dengan 

penghasilan per bulannya sekitar Rp 4.500.000, beliau berminat untuk 

bergabung dengan BPRSyariah Lampung Timur karena mampu menjalankan 

bisnis yang sehat. Menurut beliau pembiayaan multijasa merupakan 

pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah untuk memperoleh 

jasa, beliau mengambil pembiayaan tersebut digunakan untuk modal usaha 

(pembuatan toko). Pihak bank memberikan pelayanan dengan sangat ramah 

dan menerapkan prinsip Islam. Pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh 

bapak Suharyanto dengan memenuhi kebutuhan sehari-hari, kebutuhan 

bulanan, serta kebutuhan biaya yang tidak terduga lainnya. Berdasarkan dari 

pengelolaan keuangan tersebut beliau memiliki perencanaan keuangannya 

yaitu pendapatan setiap bulannya akan dipergunakan untuk menabung dan 

menambah modal untuk usahanya. Mengenai hasil investasi yang dimiliki 

oleh beliau sangat bermanfaat untuk menambah penghasilannya.
22

 

Wawancara dengan Bapak Agus Supriyanto (53 Tahun) beliau memiliki 

pendapatan sekitar Rp 4.000.000 per bulannya, beliau berminat untuk 

bergabung dengan BPRSyariah Lampung Timur karena transaksi yang 

dilakukan sangat cepat. Menurut beliau pembiayaan multijasa merupakan 

pembiayaan yang digunakan untuk jasa dengan biaya pendidikan. Oleh 

karena itu, beliau mengambil pembiayaan tersebut digunakan untuk biaya 

pernikahan anaknya. Pelayanan yang diberikan oleh pihak bank sangat 

profesional. Beliau mengelola keuangan kesehariannya dengan cara 

                                                           
22Wawancara Bapak Suharyanto selaku nasabah PT. BPRSyariah Lampung Timur pada 13 

Mei 2023 pukul  09.45 WIB. 
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mengutamakan kebutuhan dari pada keinginan, dan beliau memiliki 

perencanaan mengenai keuangannya beliau sangat ingin bisa menabung untuk 

kedepannya. Meskipun beliau tidak memiliki investasi tetapi beliau memiliki 

penghasilan tambahan dari hasil tanamnya.
23

 

Wawancara dengan Ibu Beta Fitri Yuniarni (40 Tahun) beliau memiliki 

pendapatan sekitar Rp 4.000.000 per bulannya, beliau berminat untuk 

bergabung dengan BPRSyariah Lampung Timur karena memberi pelayanan 

yang mudah, cepat dan terbaik kepada nasabahnya. Menurut beliau 

pembiayaan multijasa merupakan pembiayaan yang digunakan untuk 

membiayai jasa-jasa, maka beliau mengambil pembiayaan tersebut digunakan 

untuk biaya pendidikan. Beliau mengelola keuangan dengan cara tidak 

menghambur-hamburkan dan mengutamakan kebutuhan, mengenai 

perencanaan keuangan untuk pendapatan setiap bulannya digunakan untuk 

membuat usaha dan menabung masa depan. Manfaat dari hasil investasi yang 

beliau miliki yaitu menambah penghasilannya.
24

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Epi Indah Purwanti (45 Tahun) 

beliau berminat bergabung dengan BPR Syariah Lampung Timur karena 

menjalankan bisnis yang sehat serta melahirkan ide yang inovatif untuk mendorong 

usaha bersama. Menurut beliau pembiayaan multijasa merupakan pembiayaan 

untuk pemenuhan kebutuhan serbaguna yang bersifat jasa atau manfaat yang 

dibutuhkan nasabah, maka beliau mengambil pembiayaan tersebut untuk 

                                                           
23Wawancara Bapak Agus Supriyanto selaku nasabah PT. BPRSyariah Lampung Timur pada 

13 Mei 2023 pukul  10.00 WIB. 
24Wawancara Ibu Beta Fitri Yuniarni selaku nasabah PT. BPR Syariah Lampung Timur pada 

13 Mei 2023 pukul  10.15 WIB. 
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biaya pendidikan. Pelayanan yang diberikan juga sangat baik dan ramah. 

Pendapatan per bulannya sekitar Rp 4.000.000, cara mengelola keuangan 

beliau dengan mengutamakan kebutuhan dari pada keinginan dan mengenai 

perencanaan keuangan beliau digunakan menabung untuk masa depan. Dan 

beliau mendapatkan tambahan penghasilan dari investasi yang dimiliki.
25

 

C. Analisis Literasi Nasabah Terhadap Pembiayaan Ijarah Multijasa 

padaBPR Syariah Lampung Timur Kecamatan Way Jepara 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan di BPRSyariah 

Lampung Timur dapat disimpulkan bahwa literasi sangat berpengaruh 

penting untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dan nasabah mengenai 

lembaga keuangan serta produk dan jasa yang ditawarkan, maka dengan 

meningkatkan tingkat pengetahuan masyarakat mengenai lembaga keuangan 

akan berpengaruh pada kemampuan dan kepercayaan masyarakat serta 

nasabah terhadap lembaga dan produk jasa keuangan.  

Dari hasil wawancara dengan beberapa nasabah dapat diketahui bahwa 

literasi sangat berpengaruh penting dalam kehidupan, sehingga seseorang 

harus memahami dan dapat mengelola keuangan dengan bijaksana dan 

berhati-hati dalam mengambil keputusan keuangan. Agar kesejahteraan 

keuangan dapat berjalan dengan efektif karena keuangan merupakan aspek 

penting yang melekat dalam kehidupan masyarakat luas. Pengetahuan 

keuangan yang dimiliki dapat membantu nasabahuntuk menentukan 

                                                           
25Wawancara Ibu Epi Indah Purwanti selaku nasabah PT. BPR Syariah Lampung Timur pada 

13 Mei 2023 pukul 10.30 WIB. 
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keputusan dalam menentukan produk finansial yang dapat mengoptimalkan 

keputusan keuangannya. 

Dengan demikian, dari hasil wawancara dengan respoden yaitu 10 

nasabah pembiayaan multijasa tersebut tidak pernah mengalami pelayanan 

yang kurang baik dari pihak BPRSyariah Lampung Timur. Ketika nasabah 

hendak memilih pembiayaan yang diinginkan pihak bank juga menjelaskan 

tentang akad-akad yang digunakan, seperti pembiayaan multijasa tersebut 

akad yang digunakan yaitu akad Ijarah. Peneliti juga menganalisis bahwa 

nasabah dapat mengelola keuangan dengan baik, atas dasar perencanaan 

keuangan yang tepat, dengann  mengedepankan kebutuhan pokok dari pada 

kebutuhan lainnya, mampu mengontrol diri dalam membeli suatu barang dan 

pentingnya investasi, serta gaya hidup yang tidak konsumtif sehingga mampu 

melakukan saving dari penghasilan setiap bulannya. Dalam menjalankan 

usaha bank memberikan pelayanan produk pembiayaan atau memberikan 

fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan bahwa Pembiayaan 

yang ada di BPRSyariah Lampung Timur antara lain pembiayaan murabahah, 

pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah dan pembiayaan 

multijasa. Pembiayaan yang paling diminati oleh nasabah yaitu pembiayaan 

multijasa. Pembiayaan multijasa merupakan penyediaan dana dari bank bagi 

nasabah untuk memperoleh pemenuhan manfaat atas suatu jasa seperti 

pendidikan, kesehatan, pernikahan dan jasa-jasa lainnya. Prosedur serta 

syarat-syarat yang harus disiapkan oleh nasabah yang akan melakukan 
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pembiayaan multijasa tidak rumit hanya dokumen kelengkapan data calon 

nasabah yang akan melakukan pembiayaan multijasa berupa identitas atau 

tanda bukti diri, KTP, KK, Surat nikah, dan lain-lain yang berkaitan dengan 

identitas, serta persyaratan yang paling penting bagi nasabah yang akan 

melakukan pembiayaan multijasa yaitu sertifikat pendidik, SK dirjen 

pendidikkan tentang pemberian tunjangan serifikasi (bagi nasabah yang PNS 

dan menggunakan jaminan SK sertifikat sertifikasi), bagi nasabah umum 

yang akan melakukan pembiayaan multijasa dengan melampirkan jaminan 

BPKB kendaraan motor atau mobi serta sertifikat rumah sesuai dengan 

jumlah yang akan dipinjam oleh nasabah. 

Akad ijarah dalam pembiayaan multijasa untuk transaksi sewa menyewa 

atas suatu barang atau jasa antara pemilik objek sewa dengan penyewa untuk 

mendapatkan imbalan atau fee. Dalam melakukan pembiayaan multijasa ini 

pihak bank berpedoman pada ketentuan syariat Islam dan Fatwa MUI 

Indonesia tentang pembiyaan multijasa dan tidak ditinggalkan berdasarkan 

ketentuan BI. Dari hasil wawancara BPRSyariah Lampung timur dalam 

melakukan pembiyaan multijasa mendapatkan fee atau ujrah dari pihak 

nasabah yang melakukan pembiayaan multijasa. Jumlah ujrah yang 

didapatkan oleh pihak BPRSyariah Lampung Timur berdasarkan nominal 

bukan presentase dan jumlah yang didapatkan berbeda-beda sesuai dengan 

jumlah flafond yang diambil oleh nasabah pembiyaan multijasa dan jangka 

waktu pengembalian atau angsuran. 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan nasabah pembiayaan 

multijasa di BPRSyariah Lampung Timur rata-rata nasabah yang melakukan 

pembiayaan multijasa digunakan untuk membayar kebutuhan biaya sekolah 

anak dari SD sampaiperguruan tinggi. Karena rata-rata nasabah yang 

melakukan pembiayaan multijasa adalah para guru-guru PNS yang 

menggunakan jaminan SK sertifikasi. Dari semua nasabah yang peneliti 

wawancara mengambil pembiayaan ini memudahkan dan membantu pihak 

nasabah untuk membayar biaya sekolah anak pada saat pihak nasabah masih 

tidak mempunyai uang untuk membayar biaya sekolah yang besar. Dari 10 

(sepuluh) nasabah yang peneliti wawancarai ada satu nasabah yang 

mengambil pembiayaan multijasa tetapi digunakan untuk biaya pembuatan 

toko. Dari permasalahan ini tidak sesuai dengan teori yang peneliti ambil 

tentang pembiayaan multijasa. Dalam teori pembiayaan multijasa digunakan 

untuk membiayai kebutuhan jasa seperti biaya pendidikan, pernikahan, 

kesehatan dan lain sebagainya yang dibenarkan berdasarkan syariat Islam.  

Dalam teori menggunakan akad ijarah dalam pembiayaan multijasa 

untuk transaksi sewa menyewa atas suatu barang atau jasa antara pemilik 

objek sewa dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan atau fee didalam 

bank fee sering disebut dengan kata ujrah atau objek sewa yang disewakan. 

Bank dapat menggunakan akad ijarah untuk transaksi multijasa dalam jasa 

keuangan antara lain dalam bentuk pelayanan pendidikan, kesehatan, 

pernikahan dan lain-lain. Pada saat peneliti mewawancarai pihak nasabah 

yang melakukan pembiayaan multijasa yang digunakan untuk pembuatan 
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tempat toko usaha ini pihak nasasah juga menggunakan uang ini untuk 

pembelian bahan material hingga pembangunan tokonya sampai dengan 

pembayaran para pekerja. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

nasabah pembiayaan multijasa di BPR Syariah Lampung Timur dapat 

disimpulkan bahwa tingkat literasi nasabah terhadap pembiayaan ijarah 

multijasa berbeda-beda.Dari tujuh nasabah memiliki literasi yang baik 

mampu mengelola keuangan dengan baik atas dasar perencanaan keuangan 

yang tepat, mengutamakan kebutuhan pokok dari pada kebutuhan lainnya, 

mampu mengontrol dalam memuaskan keinginan dan gaya hidup yang tidak 

konsumtif sehingga beberapa nasabah mampu melakukan saving dari 

penghasilan setiap bulannya dan memiliki investasi untuk menambah 

penghasilan,dan tiga dari nasabah tersebut belum mampu melakukan saving 

dan belum memiliki investasi. Faktor yang mempengaruhi yaitu kemampuan 

nasabah dalam mengelola keuangan yang berbeda, tingkat kebutuhan yang 

berbeda serta pemahaman tentang literasi yang berbeda. 

Sedangkandari pembiayaan ijarah multijasa di BPRSyariah Lampung 

Timuryaitu belum sepenuhnya dilakukan berdasarkan teori. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya nasabah yang melakukan pembiayaan digunakan 

untuk pembuatan toko usahanyadengan pembelian bahan materialnya hingga 

pembuatannya. Sedangkan dalam teori bahwa pembiayaan multijasa 

digunakan untuk pemberian jasa-jasa dalam bentuk biaya pendidikan, biaya 

pernikahan, biaya kesehatan, dan lain sebagainya yang sesuai dengan syariat 

Islam. 
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Dengan demikian, pembiayaan multijasa yang rata-rata digunakan oleh 

nasabah untuk biaya pendidikan anak dan sebagaian besar nasabahnya 

berprofesi sebagai guru Pegawai Negeri Sipil (PNS). Dalam melakukan 

pembiayaan multijasa ini pihak bank menggunakan akad ijarah dan pihak 

bank akan mendapatkan fee atau ujrah dari pembiayaan multijasa ini. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Bank 

a. Dalam memberikan pembiayaan multijasa ke pada pihak nasabah 

haruslah lebih teliti lagi, akan digunakan untuk apa pihak nasabah 

meminjam uang tersebut serta pihak bank harus lebih meningkatkan 

kualitas pembiayaan multijasa tersebut dan lebih dikembangkan. 

b. Meningkatkan sosialisasi serta pemahaman kepada masyarakat 

tentang produk dan jasa layanan lembaga keuangan syariah. 

2. Umum 

Semoga Skripsi ini dapat memberikan ilmu yang bermanfaat bagi semua 

yang membacanya dan lebihh memahami produk pembiayaan Multijasa. 
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